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ABSTRAK

Karya Sastra merupaskan cermin hidup manusia yang
ditulis oleh pengarang. Hamka adalah salah seorang ulama
dan pengarang roman di Indonesia. Karyanya menggambarkan
tentang manusia dan kemanusian terhadap pada roman "Di
Bawah Lindungan HKakbah" yang diterbitkan pada kahun 1938
cleh Balai Pustuka Jakarta.

Karakter tokeh utama Hamid diharapkan pada masalah
kehidupan, Hamid menemukan adanyva perbedaan aturan
pergaulan karena derajat, pangkat, keturunan dan status
kehidupan, sehingga cinta sucinya tidak terwujudkan karena
adanya perbedaan tersebut.

Penulis menganalisis tentang karakter dan tematik
dalam roman ini. Adapun tokeh yang mendukung cerita, yaitu

Hamid, Zainab, Rosna, Saleh, Ibu Hamid, Mak Asiah, Haji
Jafar dan tokeh Saya sebagai pembawa cerita. Dalam anali-
sis ini penulis menggunakan metode pPengumpulan data dan

metode analisis dengan suatu tinjauvan Intrinsik.

wiii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupaken hasil pergelutan pikiran,
perasaan dan pengalaman manusia yang dituangkan melalui
sarana bahasa. Bahasa secara umum adalah media komunikasi
antar manusia, oleh para sastrawan Jjustru karya sastra
yang dihasilkan sebagai media komunikasi dengan manusia
lain., Karya sastra Jjuga sebagai salah satu alternatif
untuk mencapai dan memenuhi kebutuhan manusia yang
bergifat non material.

Pengkajian terhadap karva sastra dapat dilaksanakan
dengan baik karena sebuah karya sastra bukanlah hasil
imajinasi semata ilham, tetapi juga hasil pergulatan
pemikiran dan kesadaran pengarangnysa. Karya sastra vyang
dapat dijadikan objek penelitian misalnya puisi, drama
ataupun Prosa.

Latar belakang kehidupan seorang pengarang akan
mempengaruhi karya-karya Yang dihasilkan, pengarﬁh
tersebut dapat dilihat dari tema-tema dibawakan. Haji,
Abdul Malik Karim Amrullah adalah salah Seorang saﬂtrgwan

Indonesia yang cendrung melahirkan karya sastra yang
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mempunyai nilai-nilai keagamaan. Salah satu karya gemilang
adalalh roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" yang termasuk
karya sastra utama Indonesia yang digemari oleh pembaca
yang penulis jadikan objek penelitian. Kesuksesan roman
"Di Bawah Lindungan Kakbah" terbukti dengan
direproduksinya roman ini berulang kali,

Reman "Di Bawah Lindungan Kakbah" pertama kali
diterbitkan pada tahuh 1938 oleh Balai Pustaka. Roman ini
mempunyal keunikan-keunikan dari aspek struktur : artinyva
Eaya penceritaannya yang serba bebas, Hamka melukiskan
gejolak batin pera tokohnya, pertemuan, perpisahan,
kebahagiann; kesedihan dan kejenuhan datang silih
berganti, seperti halnya setiap karya Hamka yang rata-rata
membawa tema sedih dan gaya bahasa yang menyavat hati.
Salah seorang tokoh dalam roman tersebut adalah sosok

Hamka sendiri, Jadi Hamka menyusun ceritanya dengan

menimba dari pengalaman batinnya dan dari suka duka cerita .

kemanusiaan yang dialami.
Roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" berisi suatu kisah
yYang mendukakan hati dan merawankan pikiran, mengisahkan

tentang -kehidupan dua muda mudi yang saling Jjatuh cinta,

namun karena adanya perbedaan derajat dan aturan pergaulan ,

hidup, ecinta keduanya tidak kesampaian. Akhirnya sebagai

akibat dari rasa rindu dendam yang terpendam dalam hati

N Fenpygut
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dun gelora cinta yang mendalam, keduanyva karam digulung
ombak lamunan dan harapan yang berujung dengan kematian,
Homan ini  digubah demikian wmenarik dan memikat,
dijalin dengan bahasa sastra yang - indah menawan, serta
menampilkan Kakbah sebageai Lempat bergantung dan berdoa
kepada Allah Subbanahu Wataala unluk mendapab ketenangan
haltl dan helentraman jiwa yang patul Jdipugji :la.m di jadikan
carmin perbandingan dan Lanlsdan dalaw kebidupan kita.
Nerdasarkan uraian torselmt di mbas, mwmaka berbagai
agpek yung mendasari pemilihan judul adalah, penulis ingin
mengungkapkan perjalanan hidup tokoh-tokoh cerita yang
diharépkun dapal mamuﬁuulkan tema yang terdapat cdalam

roman "Di Bawah Lindungan Kakbah".
1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengarang mempengaruhi karya-karya YELTIE dihasilkan,
demikian juga tema dan tokoh-tokoh yang diciptakan oleh
PENEArang . Dengan demikian dapat dirumuskan bebarapa
permasalahan dengan pernyataan sebagai berikut
1. Bagaimana peranan setiap tokeh dalam "Di{ Bawah Lindun-
gan Kakbah" menjalin cerita yang suatu keutuhan 2

2, Bagaimana tokoh dapat mendukung tema cerita ?

.
e



1.3 Batasan Masalah

Karya sastra khususnya roman dibangun oleh beberapa
aspek yang merupakan suatu |kesatuan struktur yang
berkaitan antara yang satu dengan yang lain, aapek—éﬁpak
tersebut antara lain ! penokohan, tema, latar, alur dan
gaya bahasa. Melalui penulisan skripsi ini, maka penulis
akan membahas masalah yang timbul dalam roman "Di Bawah
Lindungan Kakbah"., Untuk memudahkan penulisan membahas

masalah yang dimaksudkan, dilakukan pembatasan masalah

yang mencakup penokohan dan tema dalam roman "Di Bawah

» Lindungan Kakbah".

1.4 Tujuan Penelitian

TuJuan Penelitian yang ingin dicapai adalah
1. Membahas peranan setiap tokoh yang membangun roman "Di
Bawah Lindungan Hakbah".
2. Menganalisis secara deskriptif hubungan antar karakter
Liap-tiap tokoh yang akan memunculkan tema roman "Di-

Bawah Lindungan Kakbah".
1.5 Hanfaat Penelitian

1. Sebagai samlah =satu rujukan bagi mahasiswa dan mASYAra-

kat umum yang berminat pada bidang kesusastraan.

P

Sebagal data untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khu-
susnya penokohan dalam kaitan analisis struktural

tErHadap roman "Di Bawah Lindungan Kakbah".




J. Sebagai pengetahuan tentang cermin kehidupan yang lnﬁih
dalam tentang manusia yang dicerminkan oleh tokoh-tokoh
yang mendukung roman "Di Bawsh Lindungan Kakbah".

4. Memberikan sumbangan kepada almameter, khususnya juru=-

san Sastra Asia Barat dalam melengkapi pustaka.

1.6 Kerangka Teori

Pendekatan struktural adalah pendekatan yang diguna-
kan untuk mengkaji karya sastra dengan melihat karya
gastra itu sebagai suatu struktur yang terdiri atas
komponen-komponen yung saling berhubungan antare satu
unsur dengan unsur lain dalam bentuk suatu kesatuan yang
ut;h. Secara sinékat pendekatan struktural adalah pende-
katan vyang bersifat anal£513 intrinsik (| struktural )
hanya terpaku pada unsur dalam sebuah karya sastra.

Menurut Teeuw (1983 : 135) : analisis struktural
bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat,
seteliti, semendetail dan sedalam mungkin katerkaifan dan
keterjalinan semua unsur dan aspek karya sastra yang
bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. Jadi pada
hakekatnya peranan ﬂendehatan struktural dalam memahami
sebuah iarra sastra sangatlah besar di dalam mengantar
pemahaman pembaca menganalisis unsur-unsur Yang membangun
karya sastra tersebut secara menyeluruh. v

Menurut Esten (1984 : 20) aspek intrinsik adalah

suatu segi yang membangun karya sastra itu dari dalam,

]




misalnya yang berhubungan dengan struktur : tekch, alur,
latar kemudian hal-hal vang berhubungan dengan
pengungkapan tema dan amanat. Suatu karya sastra tentu
saje dijadikan oleh kejadian-ke jadian atau peristiwa yang
dirangkaeikan sedemikian rupa antara satu kejadian dengan
kejadian lain. Unsur peristiwa inilah yang membangun
sebuah cerita sebagai suatu keutuhan. Namun kejadian-
kejadian ltu tidaklah terjadi begitu saja, kecuali dengan
ditempatkannya faktor pendukung. Salah satu pendukung
kejadian tersebut adalah tokoh, tokoh inilah yang diberi
aktifitas dalam peristiwa atau kejadiane

Beberapa ahli mengemukakan pendapat mengenai hakekat
atau pengertian prinsipal bagi tokoch dalam sebuah karya
sastra. Brooks dan Werren ( dalam Tarigan, 1984 : 148 -
149 ) mengemukakan bahwa pengarang harus memikirkan Lﬁkuh
itu sebagai kenyataan "Complex of Potentialities of
Action" (Hompleks Potensial Aksi) atau sebagal sumber
kekuatan yang diberi tugas melakukan sejumlah aksi atau
gerakan yang berbeda-beda, akan tetapi kemampuan kekuatan
tokeh tidaklah mungkin diperuntukkan bagi semua jenis
" gerak atau aksi. Seorang tokoh haruskah memilih jenis-
jenis gerak tertentu yang sesuai dengan karakternya yang
pada akhirnya bersesuaian satu lain.

Sementara itu, Gorys Keraf ( 1982 : 184 ) berpendapat
bahwa karakter-karakter adalah tokoh-tokoh itu sendiri,

sedangkan karakterisasi adaleh cara secrang pengarang

£

—



e e s a o o e )

menggambarkan tokohnya. Ahli lain mengatakan bahwa tokoh
adalah pelaku aksi peristiwa dalam sebuah novel (Esten,
1981 : 119 ).

Kuntowi joyo {Eaeltqm, 1984 : 127 ) mengatakan bahwa
tokoh dalam karya sastra adalah pelaku-pelaku dalam aebuaﬂ
cerita. Namun demikian' tokoh-tokeh dalam sastra tidak
mempunyali perwatakan yang merdeka.

Tzvetan Todorov (1985 : 12 )} salah seorang penganut
anut aliran strukturalisme mengemukakan pendapatnya bahwa
unsur mengetahui hubungan dan keterkaitan unsur-unsur yYang
membangun karya sastra digunakan istilah hubungan
sintagmatik ( in praesentia ) dan hubungan paradikmatik
( in absentia ). Hubungan-hubungan paradikmatik merupakan
makna dan perlambangan. Signifiant tertentu mengacu peda
signifie tertentu melambangkan suatu gagasan. Huhunéan
sintagmatik merupakan hubungan konfigurasi, hubungan
konstruksi. Dalam hal ini berkat causalitaslah unsur-unsur
peristiwa berkaitan satu dengan yang lain, tokoh-tokoh
membentuk antitese, Bradasi, kata kombinasi yang penuh
makna, Untuk menganalisisz tena karya sastra digunakan
hubungan paradikmatik, sedangkan sintagmatik -digunakan
untuk menganalisis tokoh.

Untuk mengetahui dan mengenal watak gseorang tokoh
cerita, kita dapat meneliti :

1. Apa yang dilakukan -

2. Apa yvang dikatakan

-



4. Apa sikapnya dalam menghadapi perscalan
4. Dagaimana penilaian tikoh laein atas dirinya ( Sumarjo,
1983 : 57 ).

Donlam setiap harﬂngun harus jelas tema yang diemban,
karena itu tema sangat penting dan tema merupakan amanat
utama yang akan disampaikan oleh pengarang melalui karan-
gannya ( Keraf, 1982 : 107 ). Amanat utama dapat diketahui
misalnya seseorang membaca roman, setelah membaca roman

itu, akan meresaplah ke dalam pembaca suatu sariatau

makna dari keseluruhan karangan itu.

1.7T Hetode ?enelitian

Metode penelitian merupakan suatu yang sangat penting
dalam penulisan karya ilmiah, karena dengan menggunakan
metodelogi kita dapat menentukan langkah-langkah vang akan
ditempuh dalam menyusun sebuah karya ilmiah. Dengan
demikian dalam penyusunan skripsi ini yang dalam tahap

penyuauﬁaﬂnyﬂ melalui langkah-langkah sehngai berikut :

1.7.1 Pengumpulan Data -

Melalui cara inil penulis memperoleh data sekunder
yang akan mendukung apa yang akan dibahas. Pustaka yang =
digunakan berupa acuan fang pembahasannya relevan dengan
analisis karya sastra. Setelah kepustakaan terkumpul

semua, maka ditempuh langkah-langkah



1. Membaca buku acuan, kémudian mencatat bagian yang men-
dukung proses penelitian dan penulisan.

2., Memperbandingkan antara buku satu dengan buku vyang
lain.

d. Menarik kesimpulan lalu diterapkan dalam pembahasan.
1.7.2 Analisis Data

Data yang +telah dikumpulkan dan diklasifikasikan,
diolah dalam suatu analisis Deskriptif Kausatif, yaitu
suatu metode analisis yang berusaha memberi penjelasan dan
menyimak data dalam suatu hubungan sebab akibat dan
lukisan lengkap sesual dengon data sesungguhnya.,
Penjelasan yang diberikan berupa penjelasan-penjelasan
tentang berbagai masalah yang berkaitan dengan skripsi iﬁi

sesuai dengan objek kajian dan tujuan yang ingin dicapai.

Pendckatan yang digunakan adanlah pendekatan
struktural ( intrinsik ), karena masalah yang akan
dianalisis adalah : keadaan setiap tokoh pendukung cerita,

karakter tokoh-tokoh pendukung dan tema-tema yang muncul

sehingga dapat memberikan pemahaman dengan mudah kepada

pembaca.
1.8 Sistematika Pembahasan

Skripsi ini berjudul "Analisis Penokohan dan Temat ik
Roman Di Bawah Lindungan Kakhal karya lHamka Suatu Tinjauan

TIntrinsik". Dalum Penyusunananye dibagi dalam lima bab dan

ch



beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasannya
wulbmga b Derr DLl

Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan gambaran umum
mengenal objek yang akan dibahas dan persocalan-persocalan
yang mungkin akan diberikan dalam objek tersebut. Selain
itu berisi kerangka ilmiah dari penyusunan skripsi ini
yang mulai dengan pengungkapan alasan memilih judul,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teori dan teknik-teknik
penyusunannya, balk dalam tahap pengumpulan data maupun
dalam tahap pengolahan data.

ﬁalam ﬁah kedua, akan diuraikan biegrafi singkat
Hamka, karya-karya Hamka dan uraian dari sinopsis cerita
roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" karya Hamka.

Dalam bab ketiga, akan diuraikan bagaimana konsepsi
karya sastra muslim, pandangan Islam mengenai karya sastra
dan pengaruh Islam terhadap karya-karya Hamka. Bagian
ini diharapkan dapat memudahkan menganalisis inti
permasalahan,

Dalam bab keempat, akan diuraikan secara luas
masalah-masalah yang ada pada nhjak-knjian melalui pende-=
katan intrinsik dan sekaligus inti skripsi. Dalam bab ini
akan dikemukakan bagaimana renckohan dan tematik mampu
membangun roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" dan membentuk

suatu keutuhan.

LG



Dalam bab kelima merupakan bagian akhir dari

pembahasan Bkripsi ini dan sekaligus sebagai penutup yang
berisi kesimpulan dan saran-saran sehubungan dengan objek

kajian.



BAB 1II

HAMKA DAN KARYANYA

2.1 Biografi Hamka

Haji Abdul Malik HKarim Amrullah adalah putera DR.
Syekh Abdulkadir Amrullah tokoh pelopor gerakan Islam
"Kaum Muda" di Minangkabau pada tahun 1906, Di zaman hebat
pertentangan kaum muda dan kaum tua ketika itu atau tahun
1325 Hijriyah lahirlah puteranya yang bernama Abdul Malik
pada tanggal 16 Februari 1908 di daerah sungai batang
dekat danau Maninjau Sumatera Barat yang sangat kaya akan
keindahan alamnya, Ketika gerakan "Kaum Muda" itu menepr-
bitkan majallah "Al Munir" pada bulan April 1911, Abdul
Malik, wang kemudian dikenal dengan nama Hamka berusia 3
tahun. Sebab itu sejak kenilnya ia telah mendengar perde-
batan-perdebatan yang sengit antara kaum muda dan kaum tua
tentang paham-paham agama.

Pada tahun 1918, yaitu sejak Hamka berusia 10 tahun-
arahnrﬁ mendirikan Pondek Pasantren di Padang Panjang
dengan nama "Sumatera Thawalib", Bersamaan dengan
permulaan pertumbuhan pasantren itu Hamka menyaksikan
kegiatan ayehnya didalam menyebarkan paham dan keyakinan-
nya. Pada tahun 1922 Hamka melihat bagaimana sambutan
ayahnya tentang kedatangan guruhnya dan sahabatnya Syekh
Theher Jalaluddin Al Azhary dari Malaya. Akhir tahun 1922

mulai datangnya pergerakan komunis ke Minangkabauw.
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Akhir tahun 1924, dalam usia 16 tehun Hamka berangkat
ke tanah Jawa, langsung ke Yogyakarta. Di sanalah ia
berkenalan dan belajar Pergerakan Islam Moderen kepada
H.0.5 Tjokroaminoto, Kibagus Hadikusumo, R.M.Scerjoprancoto
dan H. Fakhruddin, yang kesemua belisu itu mengadakan
kursus-kursus pergerakan digedung Abdi Dharmao di
" Pakualaman Yogyakarta. Di sanalah dia dapat mengenal
perbandingan antara Pergerakan Politik Islam, yaitu
Syarikat Islam "Hindia Timur" dan gerakan Sesial
Muhammadiyah.

IEetelah beberapa waktu lamanya di Yogyakarta, Hamka
perangkat menuju Pekalengan, menemui guru dan suami
kakaknya A.R.Sutan Mansur. Ketika itu beliau ini menjadi
ketua (Voorzitter) Muhammadiyah Cabang Pekalongan., Di sana
berkenalan dengan Citrosuarno, Mas Ranuwiharjo, Mas Usman
Pujotomo dan mendengar nama tetapi belum berkenalan d&ngan
pemuda yang bernama Muhammad Roem. Pada bulan Juli 1925
barulah Hamka kembali ke Padang Panjang dan turut
mendirikan Tabligh Mubammadiyah di rumah ayahnya di
Gatangan Padang Panjang.

Pada akhir tahun 1925 itu juga A.R.Sutan Mansur

kembali ke Sumatera Barat dan menjadi Muballigh dan penye-
baran Muhammadiyah dalam daerah itu. Sejak tahun 1925
Hamka telah menjadi pengiring A.R.Sutan Mansur dalam

kegiatan Muhammadiyah.
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Februari 1927 Hamka berangkat ke Mekkah dan Juli
1927, dia pulang ke Medan. Dia sempat bermukim di Mekkah
selama 6 bulan, bekerja pada sebuah percetakan setelah itu
baru dia pulang. Pada akhir tahun 1927 A.R.5utan Maensur
singgah di Medan dan membawa Hamka pulang kampung yang
waktu itu menjadi guru agama di sebuah perkebunan.

Kongres Muhammadiyah ke-18 di Sole turut dihadiri
oleh Hamka dan pulang dari* sana tahun 1928 dia turut
membentuk Pimpinan Muhammadiyah di Padang Panjang. Sejak
itu Hamka menjadi ketua bagian Taman Pustaka dan ketua
Tablig hingga menjadi ketua cabang Muhammadiyah Padang
Fanjang.l l

Pada tanggal 5 April 1929 Hamka menikah dengan Siti
Rahmah. Dia sendiri baru berusia 21 tahun dan istrinya 15
tahun. Kemudian dia aktif sebagni pengurus Muhammadiyah
cabang Padang Panjang menghadapi Kongres Muhammadiyah ke-
19 di Minangkabau. Pada tahun 1930 Hamka diutus oleh
cabang Muhammadiyah Padang Panjang mendirikan Muhammadiyah
di Bengkalis. Dari sana langsung menghadiri Kongres
Muhammadiyah ke-20 di Yogvakarta pada tahun 1930. Akhirnya
tahun 1831 Hamka diutus oleh Pengurus Besar Muhammadiyah
Yogyakarta ke Makkassar menjadi Muballigh Muhammadiyah
dalam tugas khusus menggerakkan semangat menvambut Kongres
Muhammadiyah ke-21 (Mei 1932) di Makassar.

Fada tahun 1933 Hamka menghadiri Kongres Muhammadiyah
di Semarang, tahun 1934 Hamka kembali ke Padang Panjang
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bersama ayahnya dan gurunya untuk menghadiri komperensi
Daerah di Sibolga. Sejak itu pula tetaplah menjadi anggota
Majelis Konsul Muhammadiyah Sumatera Tengah sampai pindah
ke Medan.

Pada tanggal 22 Januari 1936 Hamka pinda ke Medan
memimpin Majallah "Pedoman Masavarakat" dan menggabungkan
diri &&ngan gerakan Muhammadiyah Sumatera Timur. Kongres
Seperempat abad di Betawi turut dihadirinya sebagai utusan
dari Medan. Tahun 1949 Pimpinan Muhammadiyah Sumatera
Barat dipegangnya sampai Penverahan Kedaulatan pada tahun
1949, -

Padé tahun 1971 Hamkae telah ditetapkan menjadi FPe-
nasehat Pimpinan Pusat Huhammadiyah. Setelah Kongres di
Padang pada tahun 1975 sampai akhir hayatnyvae Hamka tetap
menjadi Penasehat Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Tahun kelahirannya yang merupakan masa-masa permulaan
bangkitnya gerakan kaum muda di Minangkabau yang
dipelopori ayahnya kemudian keikutsertaannya dalam
organisasi Muhammadiyah sejak dari tingkat yang paling
bawah dan unsur yang sangat muda, sampai hari tuanya
adalah faktor utama yang membentuk pribadinya.

Di samping aktifnya pada Muhammadiyah, satelah
terjadinya persetujuan Roem-Royen Statement; dan gencatan
senjata Indonesia Belanda, Hamka berangkat ke Jakarta yang
kemudian: diikuti oleh keluarganya, istri dan tujuh

anaknya. Tahun 1950 Hamka memulai kariernya sebagai
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Pegawai Kementrian Agama yang diserahi tugas mengajar
di beberapa perguruan tinggi Islam ; Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri Yogyakarta, Universitas Islam Jakarta,
Fakultas Hukum dan Falsafah Muhammadiyah di Padang
Panjang, Universitas Muslim Indonesia di Makassar dan
Universitas Islam Sumatera Utara.

Pada tahun 1950 Hamka menunaikan rukun haﬁi kedua
kalinya sebagai Anggota Majelis Perjalanan Haji Indonesia.
Selesal menunaikan ibadah haji Hamka mengadakan lawatan
kebeberapa , Negara Arab atas biaya Penerbit "Gapura"
kemudian mengarang kisah lawatannya menjadi beberapa buku
seperti : "Mandi Cahaya di Tanah Suci", "Di Lembah Sungai
Nil", "Di Tepi Sungai Dajlah", Pada kesempatan itu Hamka
juga.hertemu dengan Pengarang-pengarang Mesir yang telah
lama dikenal dengan karya-karya mereka, Antara lain
Thassein, Fikri Abadhah dan bertemu pula dengan Mufti
Paletina, Amin Al Hussein. Lawatan ini dikatakannya
ﬁehagui menambah luasnya cakrawala pandangannya. Setelah
meneruskan perjalanannya ke Mesir dia menéucapkah pidato
yang berjudul “"Pengaruh Mohammad Abdul di Indonesia",
Hamka menguraikan tentang gerakan-gerakan Islam di
moderen. Pidate ini dianggap sebagai Promosi gelar dokter
"Honoris Causa oleh Universitas Al Azhar Kairo. Dalam
ijazah tertera istilah Arabnya Doktoral Fakhriyah.

Hamka adalah salah Seorang pengarang, penyair dan

muballig Islan ¥yang tebal rasa kenasionalannya, Kendatipun
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Hamka tidak mendapat kesempatan menempuh pendidikan di
Universitas némun kecerdasan otaknya dan ketekunannya
helajar sendiri, kini namanya telah menanjak sejajar
dengan para ahli dan sarjana-sarjana, dan telah memperoleh
Belar Doktor Honoris Cuasa dari Universitas Al Azhar.
Hamka adalah pengarang Indonesia ¥yang telah biasa
berkelana dari daerah ke daerah, agaknya beliaulah
pengarang Indonesia yang benar-benar mengenal segenap
pelosok tanah air.

Pada tahun 1967 Hamka kembali menerbitkan mejallah
bulanan "Panji Masyarakat" dan menjadi pilmpinannya,
sebelumnya dia menerbitkan majallah "Gema Islam" sebagai
pengganti majallah "Panji Masyarakat" yang dibreidel
Sukarno. Pada tahun 1975 Hamka diminta menjadi katua Umum
Majelis Ulama Indonesia Sampai tahun 1981 meletakkan
Jabatannya, dan sampai akhir hayatnya sebagai penasehat

Fimpinan Muhammadivah.
2.2 Karya - Karya Hamka

Hamka mulai menulis dan mengarang sejak tahun 1925,
saat usia beliau tujuh belas tahun, - sejumlah 118 (seratus
delapan belas) jilid tulisan-tulisan Hamka yang telah
dihasilkan dan dibubukan. Ada yang berupa roman, kumpulan
sajak (dengan nama samaran Abu Zaki) dan buku-buku Agama

dan falsafah. Adapun karya-karya Hamka antara lain ialah
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1. "Khatibul Ummah", jilid I - III. Inilah permulaan Hamka
mengarang yang dicetak dengan huruf Arab. Khatibu'l
Ummah artinya khatibnya ummat.

2. "8i Sabariah", Sebuah cerita roman yang bertulisan
huruf Arab dengan bahasa Minangkabau diterbitkan pada
tahun 1929, roman ini dicetak sampai tiga kali.

3. "Adat Minangkabau dan Agama Tslam", diterbitkan 1928

4, "Ringkasan Tarikh Ummat [slam"; diterbitkan pada tahun
1929, yang berisi ringkasan sejarah sejak Nabi Muham-
mad s.a.w sampai khalifah yang keempat, Bani Umayyah,
Bani Abbas. Kepentingan melakukan Tabligh (1829).

5. "Lailé Majnun", sebuah roman percintaan yang diterbit-
kan oleh Balai Pustaka tahun 1932,

6. "MaLi Mengandung Malu", sebuah roman yang merupakan
salinan dari pengarang Mesir Al Manfalutih yang di-
terbitkan pada tahun 1934,

7. "Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck" (1937) oleh pedoman
Masyarakat, Balai F?ataka.-

8. "Di Bawah Lindungan Kakbah", merupakan roman masyarakat
yang diterbitkan oleh Balai Pustaka pada tahun 1938,

10. "Tuan Direktur" diterbitkan tahun 1939

11. "Dijemput Mamaknya" diterbitkan pada tahun 1939

12. "Keadilan Ilahi" merupakan roman masyarakat terbit
pada tahun 19339,

13. "Tashawwuf Moderen" terbit tahun 1939,



14. "Héraﬁtau ke Deli"; roman masyarakat ini diterbitkan
oleh Pedoman Masyarakat Toko buku Syarkawi (1940).

15. "Terusir",merupakan roman adat yang diterbitkan tahun
1940, Pedoman Masyarakat, Toko buku Syarkawi.

16, "Margaretta Gauthier" sebuah cerita terjemahan yang
terbit pada tahun 1840.

17. "Lembaga Hidup tahun 1940,

18, Majallah "Semangat Islam" (Zaman Jepang) tahun 1943,

19. Hajallah "Henara" terbit di Padang Panjang, sesudah
revolusi 19486,

20. "Negara Islam" tahun 1946,

21. "Revolusi Agama" (1946) dan "Revolusi Fikiran" (1946).

22. "Di Bandingkan Ombak Masvarakat" tahun 1946.

23. "Menunggu Beduk Berbunyi" terbit tahun 1949 di Bukit
tinggi, saat menunggu Komprensi Meja Bundar.

24, "Ayahku", diterbitkan tahun 1950 di Jakarta,

25. "Mandi Cahaya di Tanah Suci, Mengembara di Lembah Nil
dan Di Tepi Sungai Dajlah" (ketiganya ditulis sekem-

bali dari naik haji yang kedua), dan lain=lain.
2.3 Roman Di Bawah Lindungan Kakbah dan Sinopsis Cerita
2.3.1 Roman Di Bawah Lindungan Kakbah

Roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" adalah salah satu

ol
roman karya Hemka yang bernilai religius dan sangat dige-
mari oleh pembaca. Pertama kali diterbitkan oleh Balai

Pustaka Jakarta dengan cetakan pertama pada tahun 1938

L%



hingga cetakan kesepuluh tahun 1965, cetakan kesebela
tahun 1975 hindga cetakan keenambelas tahun 1985 dicetak
dan diterbitkan oleh Bulan Bintang di Jakarta
(Yuliana,1988).

Penerbit Balai Pustaka dulunya sangat hati-hati
menerbitkan buku agama dan lain-lain aliran yang dianggap
bisa mempengaruhi bangsa Indonesia (H.B, Jassin, 1985
47). Penerbit roman tersebut agaknya mempunyai maksud dan
tujuan tertentu, meresapkan keluhuran jiwa keIslaman yang
sebenar-benarnya, terutama bagi pengarangnya sendiri, dan
cermin bagi masyarakat pembaca pada kehidupannya.

Roman "Di Bﬁwah Lindungan ' Kakbah" merupakan kisah
hasil karya bermutu, bahasanya indah, jalinan ceritanya
halus mengandung kelembutan hati nurani yang penuh dengan
cinta kasih, bebas dari dendam karena diliputi perasaan
dan penghayatan cinta dalam arti kata sedalam-dalamnya,
digubah demikian menarik oleh Hamka.

Roman ini ditilik dari sambutan pembaca, adalah
sangat digemari selain roman "Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijek." Ali Audah yang dikenal sebagai salah seocrang
redaktur majallah Sastra Horizon, berbicara di kala
mudanya lewat buku "Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka",
antara lain

"Nama Hamka membawa kenangan panjang sebab sekaligus
yang menggugah saya ialah Di Bawah Lindungan Kakbah
dan Tengelamnya Kapal Van Der Wijck. Dua buah reman

yang membuat masa remajaku dulu menjadi nikmat.
Membaca dua buku itu aku ingin menjelma men jadi
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Hamka yang sastrawan., Saya belum kenal pribadi.
Perkenalan saya hanya melalui karangan-karangannya.
Setiap tulisan Hamka ketika itu harus saya baca.
Bahasanya salalu indah, diselingi dengan petatah
petitih, Bahasa Indonesia yang banyak diselingi
bahasa Minang, bahasa ibunya. Dan ini yang paling
saya sanangi. Ketika saya di Jawa Timur, Hamka di
Medan memimpin Pedoman Masyarakat, ingin sekali aku
bertemu muka dengan beliau, berkenalan dengan
pengarang yang kukagumi, yang halus bahasanya,
halus perasaannya" (1983 : 307).
Junus Amir Hamzah memberikan gambaran tentang karya

Hamka secara luas di antaranya

1. Rata-Rata cerita Hamka membawae tema yang sedih; gayva
bahasa yang menyayat hati, menimbulkan kesedihan. Hamka
sebagai pengarang yang mempunyai corok yang khas, yaitu
corak Hamka sendiri yaitu sentimentil dan menyvayat.

2. Penggambaran perputaran tokohnya adalah gambaran Hamka
sendiri, jadi Hamka menyusun ceritanya di dasari oleh
pengalaman kemanusisan.

Memang tema yang dibawakan Hamka adalah tema yang
sedih tentang cinta dua orang muda yang ingin diwujudkan
dalam perkawinan, namun karena dan keturunan hinggae cinta

kedua orang muda tersebut tidak terwujudkan dalam ikatan
perkawinan.

Tema ini adalah tema vang universal. Tentang hal itu Amir
Hamzah berkata : "Hamka dengan secara halus menclak adanya
perbedaan dalam masyarakat yang disebabkan oleh harta,
pangkat, keturunan dan sebagainya. Sebab dia berpendirian
bahwa perbedaan itulah yang membawa kesedihan, kecelakaan

dan kemalangan (Junus Amir Hamzah. 1964 : 33).



H.B. Jassin (1985 : 28) berkata : "Di dalam karangan
Hamka (Roman Di Bawah Lindungan Kakbah) banyak diselipkan
pikiran-pikiran yang tinggi, ajaran-ajaran dan sindiran-
sindiran atas adat masyarakat, yang menurut Hamka tidak
baik =ama sekali atau berlawanan sekali dengan agama
Islam".

Pendapat peninjau sastra tersebut akan bertambah

lengkap, Jjika kita coba mengetengahkan pula pandangan

sarjana asing yang besar perhatiannya terhadap
kesusastraan Indonesia, yaitu A.Teeuw (1965 : 34) pokok
cerita dari roman karva Hamka ini adalah cintanyva

(Hamid ) keﬁada. seorang gadis yang bernama Zainab, namun
dihalangi oleh adat kemudian Hamid lari ke Mekkah dan
dari situ didengarnya bahwa Zainab dapat terhindar dari
perkawinan menurut adat kini Zainab sedang menantikannya,
tetapi sekarang Zainab dalam keadaan sakit keras. Akhir
cerita itu Hamid pun yang karena juga menemui ajalnya

sungguh-sungguh di bawah lindungan Kakbah.
2.3.2 Sinopsis Cerita "Di Bawah Lindungan Kakbah"

Cerita di awali pada saat pgetah di Jambi dan
diseluruh tanah ini sedang naik, negara Mekkah baru saja_
pindah tangan dari Syarif Husein ke Ibnu Saud, raja Hijas.
dan MNejd dan daerah takluknya, vang kemudian ditukar
namanya menjadi "“Arabiyah Saudiyah", dan tersiarlah

keamanan negeri Hijaz, karena banyak orang yeng berminat
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menunaikan rukun Islam yang kelima. Tiap-tiap kapal haji
yang berangkat menuju Jeddah penuh sesak membawa jemash
haji. Pada tahun 1927, cerita diawali oleh pengantar tokoh
"Saya" bertemu dengan seorang pemuda yang berasal dari
pedang Jjuga, bernama Hamid. Pemuda ini tampaknya terpela-
jar dan saleh, tetapi wajahnya menunjukkan adanya suatu
masalah vang tak habis dapat dipecahkannya. Kekariban
keduanya akhirnya Hamid mau mengungkapkan latar belakang
kehidupannya semasa masih di tanah air.

Hamid adalah &anak yatim yang hanya hidup dengan
ihunfa vang miskin. Hanya empat tahun saja Hamid ada dalam
asuhan ayahnya. Sepeninggal ayah Hamid, ibu Hamid terpaksa
tidak sekolah dan mencari uang dengan berjualan kue. Dalam
menjalankan pekerjaannya menjajakan kue inilah , Hamid
berkenalan dengan keluarga Haji Jafar. Keluarga Haji Jafar
yang tinggal tidak Jjauh dari rumah Hamid merasa kasihan
melihat penanggungan kedua orang anak beranak Zainab,
kerana melihat keterlantaran Hamid, maka Haji Jafar
sanggup membiayail sekolah Hamid. Begitulah Hamid akhirnyva
berhenti berjualan kue dan mulai sekolah kembali. Kebetu-
lan ainab juga satu sek;lah dengan Hamid meskipun Zainab
lebih muda, sehingga pergi dan pulang sekolah selalu

bersama-sama. Hamid dan Zainab sudah seperti kakak bera-

dik.



Mengingat kebaiken keluarga Haji
Hamid sendiri seringkali dengan suka rela membantu-bantu
dirumah keluarga Haji Jafar.

Dalam asuhan Hajl Jafar suami istri, Hamid dﬁn Zainab
gampai juga mencapai ijazah Mulo. Hamid mEHEFHEk#H
pelajarannya dalam lapangan keagamaan ke Padang Panjang
dengan biaya yang diberikan Haji Jafar, sedangkan Zainab
Linggal di rumahnya, karena masa pingitan untuk dia sudah
tiba. Pada sore harinya Zainab menambah pengetahuan dalam
soal kerumah tanggan dan keagamaan sampai datang orang
me lamar.

Hamid merasa kesunyian di Padang Panjang, karena
Zainab tiada lagi di sampingnya. Dalam bulan puasa ia
pulang kekampung  halamannya untuk menvatakan terimpa
kasihnya kepada keluarga Haji Jafar. |

Sehabis liburan puasa, setelah Hamid kembali ke
Padang Panjang terdengar kabar, bahwa Haji Jafar meninggal
dunia. HKematian tersebut membawa perubahan besar pada
Hamid, karena Hamid harus menghentikan pendidikannya.
Sementara itu hubungan Hemid dan Zainab sudah berkembang
menginjak hubungan percintaan; meskipun keduanya membisu
dan tak pernah mengungkapkan dengan kata-kata. Setelah
rendengar kematian Haji Jafar, Hamid lekas-lekas pulang ke
Padang . Dalag perjumpaannya dengan keluarga Haji Jafar,

Hamid dapat merasakan adanya apl cinta di mata Zaeinab
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terhadapnya. Namun gelora einta itu tetap dipendam di hati
masing-masing.

Tidak lama kemudian ibu Hamid pun jatuh sakit pula,
dan sebelum meninggal dunia, ibu Hamid sempat berpesan
kepada Hamid agar tidak melangkah lebih jauh dalam
mencintai Zainab., Lebih baik Hamid memutuskan rasa
cintanyse kepada Zainab. Alasan yang dikemukakan ibu Hamid
adalah hkarena keluarga Zaingb pernah menoclong dan lagil
pula Zainab adalah keluarga kaya raya sedanghkan
keluarganya miskin, dan Jjuga kedudukannya tidak sepadan,
seperli emas dengan loyang.

Setelah ibu Hamid meninggal dunia, Hamid sering kali
mengasingkan diri. Setelah bertemu dengan ibu Zainab yang
sudah lama tidak .dljumpain?ﬂ, Hamiﬁ diminta woleh ibu
Zainab (Mak Asiah) gpfuk. datang ke rumnhnya.l sementara
itu Zainab menahan perasaan rindunya kuat-kuat karena
Hamid lama sudah tiada berkunjung ke rumah Zainab. Ketika
Hamid datang ke rumah Haji Jafar, ia menjumpai Zainab
sedang seorang diri saja di rumah; Dalam kekosongan rumah
itu keduanya harhincangwhiﬁcang d&n;an asyik. Ketika

Hamid, terdorong oleh rasa rindunya, ia ingin menanyakan

kepade Zainab apakah Zainab masih terus ingat padanya, ;

tiba-tiba ibu Zainab datang, pada hal gadis itu hampir
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saja menyalakan rasa cintanya kepada Hamid, namun tak
Lerucapkan karena kedalaungan ibu Eﬂinﬂb itu. |

lbu Zainab menyuruh Hamid datang ke rumahnya,
ternyata memang ada perkara yang hendak dibicarakannya,
yakni perkara lamaran Zainab. Ealhh ;eurans keponakan Haji
Jafar Almarhum melamar Zainab, tetapl Zaimab rupanya
kurang setbtuju, sehingga ibunya meminta Hamid agar mau
mﬂmﬁujuk adiknya (Zainab) untuk menerima lamaran itu.
Alasan ibu Zainab memaksa anak gadisnya menerima lamaran
itu agar supaya harta kekayaan almarhum Haji Jafar tidak
Jabtuh ke tangan orang lain, melainkan ke tangan keluarga
sendiri.

Boetapa berat rasa Hamid menyampaikan pesan itﬁ kep#du
Zainalb yang menjadi pujaan hatinys. Tetapl betapa berat
bebun itu mwasih dapat dikalahkan oleh belas kasih
keluarga Zainab yang pernah dit&rLMn;yu dulu. Purm{ntuun
ibu Zainab akhirnya terpakses disampaikan kepada Zainab,
Perasaan Zainab tiada berbeds dengan apa yang dirasakan
Hamid, menclak keras permintaan itu dengan alasan ia
belum mau hawin.

sdejak kejadian itu dnp Karensa takut kehilangan gadis
yang dicintainyam secara diam-diam Hamid memutuskan untul
meninggalkan kota kelahirannya, kepada Zainab ia hﬁhya_
mengirim sepucuk surat dari Medan bahwa ia akan merantau

kewmana mala kakinya akan membawa. Berkat bantuan seorang
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wlnma ia dspat uweninggalkan [ndonesis dan povpd Be Lol
et L Frasey Ao biyviah,

N SRt

ad

lalaw perantausnnyd, Ji Hekkeh Hawid berfoom
Seleb, sababatinya wakbtu di Padapeg Panjung dabelu, Powcenba
ra itu sejak seponinggalan Hamka hati Zalnab judl heancur
dan ia menclak permintaan ibunya untuk menikah depgzn
prauda  kerabalnys yang tak dicintai itu. Unluug colen
suitihl memahaml dan akbhirnya mengunsdarchken divi.

Rosna, islri Suleh adalalh sahakab karib Seinch, docd
sural yang diklirim Resca Lkepada suamloyn (Salaein)] fowdd
songelahuil bahwa Zainab jatuh sakit karena dit ' apgal oloh
ltanid., DL kota HMehkah 1inllah Hamid mengeladodi :i-'-il-lrki.'u
riwayal Zainab sepeninggalanya dari Indonesia. Dalam sural
ffusna dikatakan pula (EERTT Zainnh seelulu .m:un..‘li.}.
kedatangan Hamid. Zoinab pon mengoatakon dalam susalngo
vand dikirim kepada Hamid bahwa ia akan maeciongprel dunla
halaw Hamid tidak lekas kembali.

Karena surat Tainab itu Hamid Jjubkuh sakit. domeges
sawakin keras, waktu ia wukuf ke Aralah d4di baweh toevip
Poansas: Juzirah Arab, Dolamw keadawn genling ituw dizscwalal
d'n ovang Padul untuk menganghiul Hanid ke dalum Laudu.
Pe:da welkiuw jlu juga dalang scorang anak membawa telezcan

hepuda  Soleh dari dstrinya di  Padang  Poaujang yeod



mengalahan bahwa Zainab Lelsh meplogzal dunia abiboab Lidah
Ranl imenoogdiulig l.n.-hc.m memars Yoo Jdivasalioye.

Demilkian keboar ftu didengar olelh Hawid, 11 weowsvis
nulas pogang don menibibbhon ade salany.. #easiipnyn Kian

o

werlewnl, sebelah bertawal tujuh Lall wengolilingl Laelbah
Nasiid berdoan. DBegilulab seteluh melakbubon dledion i Lespabh
doa  ribuun  usat; Hawid menghenhushan npafcanya o
lersblbis dengoan senyuman, banda rele den sewooeras di Letad

Lim-dungan Kakbals,
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GAMPBARAN TENTANG KARYA SASTRA NHUSLIM

3.1 Konsepsi Karya Susbra dualim

Barya guslra ssponbiasa Lersuabory poda kepnvalasn Yang
hidap di btengab-ltengah masysvakat yang didalawcya  bashean
sckedoar mengungkapkan fungsi dan reelitas ohjeltil melzin-
kan Jjuga mengunghapkan nilai-nilai ysog Vabih Linogi.
Selaia itu karya sasbra juga marupakan hasll penafs! -an
tenbang alam dan kehidupaa, DI dalam kerya seackbea sering
pila diunghapkan Lentang penderitasn moanusia, perjusag.n,
kinsih sayang, Lkebencian, nafsu dan sezalu yeag dialami
olelh wanuasio dalam k=hidupannya,

Beorang sastirawan diphndnng bail alch uHuJu Liln
gsdalrawan bersebut menjadliken karya sastrasya sebagal
s4lah salu media untuk mendekatkan diri kepada Tubian dan
schbagal media dalwah serts mesperjuangken agean Tslua.
Karena ibtu pada hakekatnya Islam juga memandang balk karya
gasira Lerschubt apabila dihasilkan oleh saslriwan yeng
beriman., Menurut. H. Endang Saifudin dalam kaitan kacya
sadtra seperti di atas antere lain mengemvkakon babwa

vasssaasRarya s2nl, yaitu yang memenuhi syarst-ayarat

estetika menurut hukum Islam, merupakan karya ihndah.

i
(engabdian) apabila berbicara @

~7?



a, Ihhas,sebagni titik tolak

b, Mardhatillah sebagal titik Ltwjuan; dan

e, fmal salah sebagai garis amel

Adapun Lujuan dielptabanya scbunh kaprya =nastra
senantiasa di dusarkan pada keteatoan-ketenlusn  wuntuk
menjalankan segala perintah dan ajaran Al Qurlan, yailu
Leriman Jan beramal saleh. Hal tersebut scsuai dengan
Jurji Allah Subhapabu Walaala dalom Surat An-dar ayal Ob {

Dep, Agawa Republik Indonesia, 1986 ; 553 )
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Artinym : Dan Allabh telah berjanji koepsz:ida orang-orang
amal yang saleh bahwa Dia sunggubi-sun2gul slan
menjadikan mereka berkuaza di Lumi, sebagal-
mana Dia telah wenjadikan orang-orang seboelum
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguh-
kan bagi merclka aguma yang Lelah dJdiridehiNya
untuk mereka, dan Dia Dbenar-benor senulkoe
[keadaan) mereka sesudah woereka borads dalem -
keLalkutan jadi saman sentosa, mercka tetap
menyembuhlkan dengan Liada moEperseku bukan
sasuatu apapun dengan Alu dan Larang nlapu
{tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mercka
itulah ocrang-orang fasik.
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Tuhan menciptakan manusia di wmuka bumi ini sebagai
makhluk yang sempurna. Karean kesempurnsannys maksa manusia
diangkat sebagai khalifa di muka bumi ini. Sebagal
khaulifah Allah Subhanahu Wataala, maka manusia mempunyal
kewajiban unluk melaksanakan dan memaluhi segala ajaran
Allah Subhanaliu Walaala, dan berkewajiban melakuhan ibadah
kepuda Allah Subhanahu Watmala semata dan berkewajiban
untuk menjaga alam semesta.

Allah Sublhanabu Wataala menciptakan munusia sebagai
khalifah Iﬂi mulka bumi; dengan demikian sastrawan Jugsa
merupakan khalifah Allah Subhanabu Watamla dalam bidang
geni bahasa atau. kesusastraan yang mempunyei kewajiban dan
tanggung Jjawab seperti halonya khallfab-khalifah Subhanalia
Wotaala dalam bidang lain., sastrawan sebagai khalifah
mempunyal kewajiban dan Langgung Jjawab untuk menyempaikan
risalahnya yang berupa risalah Islamiah, yaitu rahmat
kepada alam semesta. Para sastrawan muslim diperintahkan
untuk melaksanakan dua ajaran asasi Islam, yakni
1. Monyuruh berbuatbt makiruf
2. Mencegah perbuatan munglkarp

Perintah untul ﬁalahaanakan dua ajaran tersebut dapat.
dilihat dalam Al Qur'an Surat At-Taubah ayat 71 {Dep.

Agama Republilk Indonesia) sebagal berikut
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Artinya : "Dan orang-orang vyang beriman, lelaki dan
perempuan sebahagian mereka { adalah ) menjadi
penolong bagi sebahagian yang lain. MHereka
menyuruh mengerjakan makruf mencegah yang mung-
kar, mendirikan salat, menunaikan zakat dan
merekn taal kepada Allah dan RasulNya.

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; =se
sungguhnya Allah Maha Perkasa dan Maha Bijaksa-
na." [Q.5. At-taubah, 71) .

Berdasarkan Al-Qur'an surah AtrTaubah tersebut,
tampak bahwa manusia sebagai khalifah Allah Subhanahu
Wataala mempunyail kewajiban untuk menclong sesama manusia
dengan berbuat makruf dan menganjurkan agar tidak
melakukan kemungkaran. Dengan demikian sastrawan sebagai
khalifah Allah Subhanahu Wataala diperintahkan untuk

berbuat makruf dan menghindari mungkar melalui hasil karya

sastranya,

Tujuan utama diciptakan sebuah karya sastra menurut

konsepsi sastra muslim yaitu



1. Sebagai sarana untuk melaksanakan ibadah dalam arti

yang lebih luas.

2, Sebagai salah satu wadah unbulk melaksanakan tugas

kekhalifahan di muka bumi ini.

Hal itu berarti bahwa penciptaan suatu karya sastra
hendaknya senantiasa berlandaskan kepada Al-Qur'an surat

Asy-syu'araa ayat 223 - 227 yang berhunyi
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Mereka sampaikan apa yang mereka dengar, tetapi
kebanvakkan mereka adalah pendusta. Dan para
penyair, Mereka diikuti orang orang 4desat.
Tidakkah kau lihat, bahwa mereka megembara di
getiap lembah, Dan bahwa mereka mengatakan apa
vang tiada mereka kerjakan. Kecuall crang-orang
(penyiar-penyiar) yang beriman dan beramal
galeh dan banyak menyebut Allah dan mendapatkan
kemenangan sesudah mnenderita kelaliman. Dan
orang-orang yang lalim itu kelak akan menge
tahui ke tempat mana mereka akan kembali. (Dep.
Agama Republik, 13986 5?01.



3.2 Pengaruh Islam Terhadap Karya lamka

Membicarakan pengaruh Islam terhadap karya-karya
Hamka, tidak akan lepas membicarakan mengenai pengaruh
Islam terhadap kesusatraan Indonesia, karena pada masa 1itu
muncul beberapa karya sastra (roman) yang bernilai religi-
us Islamiah seperti karya-karya Tulis Sutan Sati, Mara
Ruzli dan karva Hamka sendiri.

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa kesusa-
traan Indonesia dipengaruhi eoleh berbagai keyakinan.
" Menpurut Hasjim (1984 : 67) bahwa pengaruh Islamlah yang
sangat besar, meluas dan bahkan melewati batas daerah
pemeluk Islam terhadap kesusatraan Indonesia dapat dimak-
lumi, mengingat penduduk Indonesia yang muslim sekitar
sembilan puluh persen. Pengaruh Islam terhadap kesusatraan
Indonesia, di maksudkan bahwa ajaran-ajaran Islam mempen-
garuhi para sastrawan sehingga nilai-nilai Iélam tercermin
dalam hasil Lkaryanya. Pengaruh tersebut dapat terjadi
secara langsung, yakni sastrawan-sastrawan dipengaruhi
oleh ajaran Islam secara sadar melalui pendidikan Islam,
memahami dan meyakini Islam. Dengan demikian gastrawan
akan berusaha mewujudkan ajaran-ajaran Islam dalam karya-
kKaryanya. b

Pengaruh Islam tersebut dapat berupa pengaruh terha-

dap agidah (kepercayaan) yakni suatu tuntutan keharusar

55



beriman pada tingkat yang pertama sebelum sesuatu Yang
lain. Tidak boleh timbul keragu-raguan gseguatupun Jugé,
ataupun ajaran syarat yaitu peraturan-peraturan dasar
Allah Subhanahu Wataala yang diwajibkan kepada manusia
angar mengamallan kepada sesama muslim, hubungannya dengan
saudara sesama umat manusia, hubungannya dengan alam
semesta dan hubungan dengan kehidupan. Dené;n demikian,
tampak bahwa pengaruh Islam terhadap karya-karya Homka
tersebut disebabkan -ﬂlEh latar* belakang pendidikan dan
kehidupan yang s=elain terkenal sebagai sastrawan Hamka
juga sebagal Ulama bes;r. sehingga Hamka digelar sebagal

-

Ulama pengarang roman. Menurut H.B. Jassin ( 1985 : &4 )

L

bahwa sebutan tersebut mengandung sindiran karena ulama
dan roman éeraaa tiada ecocok. Menurut paham kebanvakan
orang, tidaklah lazim ulama mengarang roman, sebab Toman
adalah karangan atau bacaan untuk orang Yang mengutamakail
keduniaan saja. Roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" metips-
kan salah satu buah pena Hamka yang berisi pesan-pesan dan
cerminan kehidupan yang patut diteladani oleh orang su=slim
yang merupakan pengalaman’ hidup Hamka dari suke duka
kemanusiaan yang dialaminya.
Dalam cerita-cerita romannya, Jjelas terbayvang &l

pandangan ke Islaman yang tegas dan tidak tawar manawWwar

itu. Hamke memandang Tuhan t&gﬂa—tuhas dari sudut Islaf.



Kesedihan dan kedudukan, kesengsaraan dan penderitaan
lahir dan batin itulah yang menjadi sumber ilham bagi
se£iap karya Hamka, Hamka sangat perasa, sangat gentimen=
til melihat penderitaan bangsanya yang benar-benar sangat
memilukan hati. Bercucuranlah air mata dukanya memb&sahi
setiap halaman roman dan cerita pendeknya, tetapi bukan
berarti penyelesaian baginya pada ratap tangis dan sedu
sedan dan menghiba-hiba. Penyelesaian ada di tangan Tuhan
Yang Maha Kuasa. Manusia kecil dan daif ini hanya dapat
berusaha, sedangkan keputusan terakhir berada di tanganNya
( Brevis, 1963 : 46 ).

Hamka dalam menghasilkan karya sastra prosanya tidak
mencari ka{a-hata atau memasukkan kate-kata, melainkan
kata-kata yang mudah diucapkan don terpakai dalam kalimat,
schingga kelihatan tenang tetapi terasa manis Han s#derha=-
na. Hal ini Jjuga dapat kita lihat pada karya sastra gas-
trawan sastrawan Jazirah Arab, misalnya Al—H%nf&luthi yang
dalam pengungkapan perasaannya lewat prosa hampir airip
dengan Hamka, dan ini merupakan ciri Hamka sendiri yang
mana kesusatraan harus timbul dari perasaan yang hakiki
yvang dirasakan oleh si sastrawan, di mana karya Hamka
banyak diilhami oleh karya Al-Manfaluthi.

Pengaruh Islam sangat melekat pada karya-karya Hamka,
hal tersebut dapat dilihat dari karya-karya yang dihasil-

kan yang pada umumnya menyampaikan pesan-pesan keagamaunf



seperti menyuruh kita berbuat makruf dan menghindari ke-
mungkaran. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa karya
prosanya seperti: Si Sabariah, Mati Mengandung Malu, Di
Bawah Lindungan Kakbah, Tenggelamnya Kapal Van Der Wij¢£,
Merantau ke Deli, dan lain sebagainya. Dan juga beberapa
buah buku dan majallah seperti Khatibul Ummah, Adat Mi-
nangkabau dan’ Agama Islam, Tasawwuf MHoderen, Revolusi
Agama, Mandi Cahaya di Tanah Suci, Majallah Semangat
Islam, dan lain sebagainya. Diduga hal tersebut disebabkan
oleh latar belakang kehidupan dan pendidikan Hamka, se-
hingga beranguruh terhadap tulis;n—tulisannya. Dalam
romannya Hamka banyak bercerita tentang orang-orang Yang
sengasara, kisah cinta dua anak manusia, masalah kemanu-
siaan vang kesemuanya diangkat dari pﬂngalamap batin Hamka
gendiri. ;
Al-Manfaluthi melihat bahwa kesgusatraan yang baik

iulah apabila seseorang sastrawan atau pengarang betul-
betul merasakan atau menyaksikan sendiri objek yang akan
ditulisnya, sehingga gambaran yang diungkapkannya jujur
dan mempunyal kejelasan pemikiran yang diungkapkan melalui
karyanya (Shagir, 1992 : 10 ). ﬂﬁmiﬂian pula Hamka dalam
menulis romannya, dia mengambil dari pengalaman suka duka
kemanusiaan yang dialaminya. Menurut Shagair ( 1992 : 10 ir

hahwa sada kesamaan antara Hamka dan Al-Manfaluthi dalam



mengungkaplkan perasaannya melalui prosa. Al-Manfaluthi
banyak menuangkan pandangannya lewat karya-Karya Yang
berupa cerita-cerita orang-orang yang miskin dan sengsara
(Al-Abarat), karya vyang menggambarkan tentang kemiskinan
yvang bukan merupakan penghalang dalam perkawinan dan
persahabatan (Al-Yatim) dan Jjuga berisi peringatan-

peringatan (Al-Musakkirat).




BAB IV
ANALISIS PENOKOHAN DAN TEMATIK

ROMAN "DI DBAWAH LINDUNGAN KAKBAH"
4.1 Pengertian Penokohan

Dalumlkeausutrnun dikenal dua macam pendekatar, yaitu
pendekatan Ekstrinsik dan pendekatan Intrinsik. Pendeckatan
Ekstrinsik adalah usaha menafsirkan seni sastra dalam
kaitannya dengan linghkungan sogial, pendekatan ikstensik
juga berusaha mencari hubungan dengan ilmu-ilmu lain,
seperti ilmu filsafat dsb. Sﬁdangkan-pendeﬁatan Intrinsik
karya sastra adalah menelidiki unsur-unsur karya sasltra
yvang membangun dari dalam seperti tema, alur, setting,
poin of view { pusat Pengisahan) dan penekohan
{ Luxemburg,1983 : ,33). Dalam pendekatan intrinsik ponoko-
han merupakan bagian yang terpenting delam =suatu karya
sastra. Di samping hal-hal yang telah dijelaskan di atas
karya sastra yanglsering kiﬁa baca merupakan suatu rang-
kaian yang tersusun Secara terstruktur dan mempunyal gifat
yvang khas. 'y

Menurut Rene Wellek (Hutagalung, 1986 : 42 ) Penger-
tian Penokohan dalam sebuah cerita antara lain menyebutkan
bahwa: karaterisasi tokoh adalah dengan memerankan masing-

masing tokoh mengenai keadaan jasmaninya atau rohaninysa,
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dan sifat-sifat ini dapat dinyatakan dengan perbuatan,

kata dan memahami lambang secara simbolil,

Adapun yang dimaksud dengan penokohan atau perwata-

kan: '
"Penokohan atau perawatan merupakan pelukisan
mengenai tokeh ecerita baik ' keadaan lahirnya,

. maupun keadaan batinnya yeng dapat berupa pan-

dangan hidup, keyakinan, adat istiadat dan
thagainra". {Soemandjo, 1983 : 31)

Dalam hubungan ini, masalah penﬂkﬁﬁan atau perawatan
adalah masalah bagaimana pengarang menampilkan tokoh-
tokoh, bagaimana membangun dan mengembangkan watak tokoh-
tokoh tersebut dalam karya sastra. Tokoh-tokoh hadir dalam
peristiwa dan bahkan peristiwa tersebut dapat terjadi
karena aksi tokoh-tokohnya (Esten, 1984 : 40).

Penokohan dalam sebuah cerita dapat dibagi atas dua
peran, yaitu peran yang dibawakan tokoh utama dan peran
yang dibawakan cleh tokeh pembantu, Pembagian ini merupa-
kan pembagian secara umum, tetapi ada juga yang membagil
peran penckohan dalam tiga kelompok besar (Teeuw, 1988
135) wvaitu:

- Protagonis (tekoh utama) yang menjadi pusat atau sentral
dalam sebuah cerita

= Antagonis Etﬂguh pembangkan) yang merupakan lawan dari
tokoh utama yang menyebabkan terjadinya konflilk.

- Tritagonis (tokoh tambahan) yang berfungsi mengemban

peran sebagai pembantu dan pelengkap cerita atau sehagai

perantara antara pihak protagonis dan antagonis.
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Menurut Badrun (1983 : B87) bahwa penckochan atau
karakter wyaitu: penggambaran wutaﬁ meliputi pandangan,
prilaku, keyakinan, cara dan kebiasaan vang dimiliki oleh
para: tokoh yang mempunyai tempat tersendiri dalam SUELtU-
karya sastra. Melalui penokochan ini dapatlah diketahul
watak dan tingkah laku tokoh yang mendﬁhung sualu cerita.

Analisis terhadap karakter para tokoh yang terdapatbt
dalam roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" adalah salah satu
bagian dari pembahasan masalah. Penulis menganggap bahwa
denﬁan menganlisis para Lokoh dalam sebth kerya sazltra
adalah yvang penting, karena dapat membantu pembaca untuk
mengenal pribadi atau karakter setiap manusia, malah
dengan mempelajari karakter para tokeh cerita berarti ﬁulu
mengenal pribadi pembaca sendiri, sehingga dapat menambah

dan memperluas wawasan berfikir dan pengetahuan tentang

manusia.

4.2 Takoh-tokoh Pendukung Roman "Di Bawah Lindungan

Kakbah"

Sebelum dideskripsikan dan-dianalisis karakter setiap
tokoh dalam roman "Di Bawah Lindungan Kakbah", perlu
diketahui mnama-nama setiap tokeh yang ditampilkan di

dalamnya. Hal itu dimaksudkan agar lebih mudah menetukan

aAE



dan mencirikan karakter tokoh-tokohnya. Adapun tokoh-tokeh
vang mendukung roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" ;dalah: '
1. Tokeh Protagonis : 1. Hamid

- OGRS
2. Tolkoh Antagonis + 1. Mak Asiah (Ibu Zainab)
3. Tokoh Tritagonis : 1. 8 a l e h

2. Rosnah

3. I bu Hamid

4. Haji Jafar

5., Sayva (Sebagai pembawa cerita)

4.2,1 Hamid

Hamid adalah tokoh utama dalam r;man "Di Bawah Lin-
dungan Kakbah". Ia adalah seorang pemuﬁa yvang berusia
kira-kira dua puluh tiga tahun. Badannya kurus semampai,
rambutnya hitam berminyak, sifatnya sanget pendiam dan
suka termenung seorang diti di dalam kamarnya.

Sebelum terdengar azan subuh, ia lebih dahulu bangun
dari pargi. ke mesjid seorang diri. Hamid tiada pernah
lalai beribadah, tidak suka membuang-buang waktu untuk
sesuatu yang tidak berguna. Hidupnya amat sederhana ddan
sulka memperhatikan buku-buku agama, terutama kitab yang
menerangkan kehidupan orang-orang suci, ahli tasawuf yang

[ ]

tinggi.
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Fobmluson budl pekertinys serta kesopanennyn membuatb
wasyarakat di sekitaronya tunduk mewandanguya lebib mulia,
1a adnlal pemuda yang berasal darl Pedang Panjang, sudah
selabun lebih la bermukim di kota Melklkah, dgn lebih dari
schall ia telah mepunaikan ibaduh haji.

Di kueba Mekhkale ini, ia berlLemu dengan tokoh "seya"
dan Salel. Kesbrabanonya dengan Lukeh "Saya" membuat hotl-
nyn semalkin dokat dengannya, Kepada tokoh "Saya"leh sewmua _
pungadlamsn kebidupannya ia ceritakan. ;

Sejak kecil Hamid ditingeal eleh ayahnya, yang 1idak
meniugtolkan sesaalu apapun yang berhargae untulk menyanbung
hidup. Huruﬁﬁ tasa clnba kepada ibunya akhirnypa lamid
kecil Lidak bersekolah dan membantu ibunya berjualan koe,
deml  weringankan beban keluarganya. Deniikian unghaopan
perasaan yaag dicvazakan Hamid,

"Setelah saya agak besar, aﬁyu lihat banyak wanak
vang sebaya dengan saya menjajakan kue, maka saya
mintalah kepadanya supaya dia sudi pula membuatkan
kue-kue untuk dijual, mudah-mudahen dapat meringan
Ea; ?guk sedikit Langgungan yang berat" (DBLK, 1975

Sejuk usia dini Hamid telah mempunyai rasa tauggung
jawab yang besar terhadap keluarganya, ia rels meninggal-
Katl sekolah untuk membantu perekonomian keluargaugn.l

"Petapi ibua kelihatan tidak putus harapan, ia ber
Janji akan berusaha supaya kelak sava menduduki

bangku sckolah kenmbali, membayarkan clta-cita

almarhum suaminyoa yang sangat besar Angan-angannya,
supays kelak saya menjadi orang yang terpakai dnlam
pergaulan hidup" (DDLK, 18756 : B).
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Hemid memaruki bunghu seholal ales perteloangan Haji
Jelfar, sifut sopan santun Hamid terhadop keluarga -"ﬂjl
Jafar wmespengarubl perasaan helvarga ind untuk menganghkat
Hamid scbagal anak dan menjadi Leman Zainab bersehkolah dan
bermnion. Soaal jtu Hamid diliputi suasana hidup ecrah,
Lbergesbira dengan Zainanb, kegamb:iraan dan Receriaan iku
terlihatbt dalam unpkapan.

"Sarya tidak menjujung nyiru tempab kue lagl, lelapl
telah poargl ke sekolanh mengepit buku tulis. Agokonya
dua faedah yang akan diamhil oleh Engkau Haji Jafar
manyerahlkan saya, pertama untuk menclony sajyu,
kedua untuk jadl teman anaknya "(DBLE, 1975 : 12),

"Zuinab telah saya pandang sebagai adik kandung,
suya Jjaga dari gungguan murid-murid @ yang lain

"{LBLE, 1875 .3 12). '

Temat dari sekolah rendah (H.I.5) dan Mule Hamid
nelanjutkan sehkolahknya di Padang Panjang aktas biaya Haji
Jafar. Fainab waltu itu masuk kedalam suasana pingitan. Di
kols Fadang Panjang Hamid merasaken sepi, anehnya perasaan
yung ganjil ini dapat terobati jika bertemu dengan Zainab.
Lambat laun Namid menyadari bahwa itu adalah poerasscn
cinbtanya yang sedoang tumbub, kasmeran yang melandsa Hamid
Lak dapat teritahan lagi dan diungkapkan sebagai berilkut.

"Sejak semula saya pindah ke Padoang Panjang, =senan-
Liasa saya merasa kesepian, Rian lama sava Linggal
idi dalam necgeri dingin itu kian terasa oleh saya.-
Sava merasa sebagal orang yang kehilangan,; padahal
jika saya perilsa penaruhen saya, pasti meja btulis,
kanin dan baju, seuusnya cukup. Tetapi badan s=aya

ringan, sedakan ada sesuatu yang telah kurang"
[LgLK, (8975 @ 16). :

L]
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Ao kel bka bertemu dengan Zainal in wenjadi bin-
sungy segala rancoandan cerilba yang belah digusunnya scloma
di perjalavan menjoadl hilang, ia tidak dapnt mengungkapkan
apay roang dirvasakennya. Ual ilue diungkapkan sebagai beri-

hul,

"Cuma  kelika berhadapan dengan Zainab dalam  rumah
nya, mulukt saya Lertubup, saya penjondi ovang yang
bodoh dun pengecul. Ta melihat tenang-tensng kepada
saya, sesnkan-akan ada pembicaraan yang ditunggunya,
tetapl kian lama saya kian gugup, schingga sudah
hampir lames Lelas menit, tidnk ada diantaca lami
yang bercakap-cakap "({DBLE, 1575 : 16).

"Seya teringat hendok menulis surat kepadanya, akan
ganbtl direci saya meneranghkan seganla perasaan hati.
Surat itu akan saya Lulis dengan tulus ikhlas,
Lidak bercampur dengan kata-kata yang dapat menying-
gung hati, baik perkara cinta mtau perkara lain-
nya" (DELK, 1975 : 17).

Kecinlaan Hamid kepada Zainab kian mekar, tetupi ia
mernga kualie atas keberadaannya, karena Zainab dan ia
Liduk sédarujad. dan keluarga Zalnab sudah terlalu bailk
kepadanya, Jjuga Zainab telah dianggapnya sebagai adik

kandung sendiri, dan apakabh Zainab juga ada menaruh pera-

saan cinta kepadanya.

"Cinta itu adalah jiwa, antara einta yang sejati
dengan Jiwa Lak dapat dipisahlan, einta pun merdeka
sebagaimana jiwa. Ia tidak memperbedakan di antapra
derajed dan bangsa, di antara kaya dan miskin,
mulla dan pnpa. Demikianlah jiwa saya, di luar dari -
kekang kerendahan saya dan kemulisannya,. saya
morassi  bakwa Zainab  adalah  hidup =snya, rindu
kepadanya membukakan pintu angan~-angan saya mengha
dapi zamon yaug akan datang" (DBLK, 1976 : 17).
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"Dalkulu saya Liada perdulikan hal ilu, Let:pl scte
1ih  sara hesar dan terpisah dari padapya, baruluah
BHyin insyaf,” Labwa kalau bukan didebaknya, E0Y-1
berasa hehilangoan. Mustahil dia nkan dapal aeneriow
cintn saya, karens dia langil dan saya bawi bangsa
nyin Linggl dan snya hidup dark padanys tewmpat  Dbuaal
Jekat hati Zoionb., Jikn kelak daleng waktunya orung
Lusanyi  bevmenantu, wustohil pulalah seya  elken
Leprmusuk dalam golongaa orang yang terpilih  uwctuk
menjadi menunbu engkau Haji Jafar. Earena tidek ada
yullg diharapkan davl saya. Tetapi ... kesustahilan
1tulah yang kerap memupuk einta” (DBLK, 137&F : 17).

Dapri pernyoblaan unghapan Hamid tersebut dlalas, dapat
dikataken bohwa Lokoh Hamid dalem roman ini ndalnh seorang
riify bidak berani mengembil Llindakan tegus dulem mencinktal
prdia idnmannya, hal ini mungkin disebabkan harena adanya
I rbedian derajatb ‘anlara Hamid dun Zainab, Tetapi Hamid
Sserfal yukin sekall halsu Painsb ada Jjuga wenaruh rasa
eiala Lberhadapoya, btetapi kadang sifab pengecutnya timbul,
supeoli yand Lerunghkap berikut Iini.

"Silelahh Ly =eya beroanghkat, ketiha saya melenpong
yaug pehablsan ke belakang, nyabte kelihatan olali-
snya Zainab berdiri di pintu tengah, melibat kepads
saya., DI eitu tiwbul pula kemball gifal yang penge
cut, maye menghatap kemuka den  saye  pun pergl
({DHLE, 1975 : 18).

Sulelalh beberapa lama kemudian kesedihan meniumpih
lizwid dan keluarga Zainab, karena Waji Jafar yang uenolong
Eusid dalam melanjulkan sekoalabihya akhivnya » niiggal .
dinla, Repergian Haji Jafar membawi porubalian besar bagl

wicl Meawid

Lhepada  Zalnabk. Rarena koboebaswaonya szperti

¢iihulu telsh terputus abkibat hanyelk famili Zalnab yang
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lurat campur langan doalam keluarga Zalnab. Dan sebagai
orang lain, pertumuauﬁyn Lidak bisn seperti dahulu lagi.
Belum beberapa bulan Haji Jalar muniﬁggul. dan dan
kesedihan  belumlah reda dalang pula musibah  bare, ibu
Hoamid yang telah bertahun=-tahun ﬁﬂmhﬂwﬁ Hamid menyeberangi
hidup ditimpah sakit keras, sebelum meninggal iﬁu llamic
yvang mengelahul perasaan Hamlid terhadap Zalnab selame inl
memberikan nasehat (petuah) kepada lHamid.

"Anakkuy .... sekarsng cintamu masih bersifat angan-
angan, cinta itu hanya menurutkan perintah hati,
bukan menuruthkan pendapat etak. Dia belum berbahaya
schelum mendalam. Kalau dia telah mendalam, kerap
kali kalau vang kena cinta tak pandai ia merusakkan
komauan dan kekerasan hati laki-laki. Kalau engkau
poerburubkan tentu engkau menjadi seorang analk  yang
putus asa, -apa lagi kalau ecinta itu tertolak,
terpaksa ditolak oleh keadaan yang ada di sckeli-
lingnya" (DBLK, 1875 : 21).

"Napuskanlah perasaan itu dari hatimu, Jjangan '

dibtimbul-timbulkan Jjuga. Engkau tentu memikirkan

jugn, bahwa emas Lak setara dengan lovyang suters

tak sebangsa dengan benang" (DBLE, 1975 : 21).

"avahnya orang yang telah memenuhi cita-cita kita d
engan nikmat, sekarang tak ada lagi, artinya Lelas
pubus tali yang memperhubunghan kita dengan rumah
langgsa orang disana, Meskipun ibu Zainab seorang
percmpuan  yang penub dengan budi pekerti, tentu
gaja hebaikannya kepadan kita tidak lagi sebagui di
mass suaminye wmasih hidup. Apalagi kaum Lkersbat
mereka tidak lagi mengenal kita dan akan turut
mengatur keadaan pergaulan rumah itu" (DBLK, 1376

. 8

Pebuah ibunyas membuat Hamid Etahu diri, namun susah

untule membuang angen telah lama ada dalam hatinya, ia
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-L;l:-itld:lt [||L\:Il!.lél|L'|.|'1l-u!-I_,!|_n Eui“ﬂh, Perasaan " Cintﬂ_. hErEﬂjﬂlﬂ'lﬁ
dalom dirinya, sebagaimana diungkapkan apa yang ada dalam
hatinya soluma ind kepada ibundanya.

"Walhini ibu, coba anekda tahu bahwa eintalou mendapal
saabulun dungan semestinya, agaknya tidaklah
separah ini benar luka hatiku. Karena cinta yang
dibulas itulah obat yang paling mujarab bagi
scorang anak muda dalam hidupnya, takkan lebih
FlnLanys deari flw.

"HNati auvakda aksan besar dan merasa beruntung, jika
13.1141:{1:4 katalhui UbLahwa air mata anakda yeng selama
inl bLanyak tercurah, btidak bagail air yvang tengge-
lam di pasivr, bahwa pengharapan menuju hidup tak
Lerhambat di tengah jalan, bahwa cita-cita hendak
memandangl langic vidak dihalangi oleh awan. Cinta
upuk&u kepadanya bukan mencintai tubuhnya, telapi
Jiwa anukda mencintai Jjiwanya. Kecintaan anakda.
bukan pula karena kepandaian manyusun surat-surat
kiriman., HKebebasaun hidup bisa ditutupi dengan
perangai yang dibuat-buat dan kepintaran mengarang
surnt dapat pula menyvembunyikan kepalswan hati.
Aupkda mencintai Zainab karena budinya, di dalam
matanya ada terkandung suatu lukizan hatl yaoang
suci dan bersih"™ {DBLK, 1975 : 23).

Buri unghapan Hamid knﬁnda ibunya tersebut di atas,
Jjelaslah sudah bahwe cinta Hamid kepada Zainab betapa suci
dan agung, tulus ikhlas dan lehih memikulkan adalah keper-
gian ibu ysng selama inil setia bersamaannya, tinggallah
Hamid sebatang kara. Kejadian demi kejadian telah terlalu
don memberi bekas ke delam jiwa Hamid, rupa-rupanya kedu-
kaan dan cobaan dituturkan kepadanya beruntun,

Sudah lama Hamid tidak berhkunjung ke rumah Zainab,
pada asuatu hari Hamid bertemu dengan ibu Zainab (Mak

Asiah), Hak Asiah memanggil Hamid datang kerumahnya untuk
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Paombicasnkan suabu porkara yung  angopgak opeaklos, Hemid
Golang Le runah Zainal wenspabl Junjinyn. Tergelar lali
Bawid helika wel ibhat siaps yang membukakan pintu, Lernyata
Zulonb. Perasnannys selasa ipt dipendamprya akhivoys berge-
lora Jagl, apalagl ia melihat Zainab memberi pendharapan
venth hepada Hundd, Zainnb berkata:

"Dang Homid |" katanya

"Budsl  lama benar abang tak dulang ke mari, lupa

abnng agsaknya kepada kami"

%

"Gugup snya wenjawab, saya pintar mengarang khayal

dan angan-angan, tetapi bhila sampai dihade]annya

saya menjoadl seorang yang bodoh"(DBLK, 1975 : 28)

"Welkiu ibtu helihatan nyata oleh sava mukanya

mriroh, nanpredt soangnl pgenblira melibnt kodalangon

quyva, Heara sehkall itu, Laru sedsgaat iLtu selama

hidup saya wmclihat mukanys demikian, yaug tak

blsa gambarkan dan tuturkan dengan susunan kabts"

(DBLK, 1975 : 26).

Fernyalaan ini membuat toloh Hamld maslh aenpunyai
harapan untuk dicintai Zainab, namun keduanya saling
mewhisu, seketika Zainub menekur tak Lerani menganghkat
milkanya, Hamid pun gugup hendaknya menambahkan perkabaan-
nkxd,

Dalaim percekapannya dengan Mak Aisah, Hamid bagitu
LterFronbak dan sangat kaget mendengarkan permintnan Mak
Aulal unluk wmeloanakkan hatl Zainab agar sudi bersuamikan

anuk pamannya. Darsh Hamid besdetar, detak-detak jantung-

pye ueshon mau Lerhantl. Pertunangan Zaeinub telah disepa-



kali oleh kuum kerabat, Jika tidak &da arsl melintang
Lulan depun Zainab akan ditunanglkan dulu dengan saudara

sepuy-.nya  itu. Huk Asiah sangnt berharap kepalds Haaid

demihlon, lalu berkata:

"ILulah scbabnya enghau mamak suruh  kemari, akan
wumak lewan berunding, Moawal. masih ingat pertallan
dengan  Zainab, masa engkau masih kecil dan masih
sekolah, engkau banyak mengetahul tabiatnya apalagi
engkeu  tok dipandangnya orang lein" (DBLEK, 1975 :

8).

licLapa beratnya hati Hamid wuntuk menyvampaikan semnun
inl kepada pgadis yang Jugsa ia cintai, hancur hatinya,
merans  sukmanya, namun  ia  teringat akan pesan ibunya
sebelum meninggal sehingga ia harus berhesar hati dan
menguetkan divi menghadapi cobaan ini. Karena berhutang
budi dengan keluarga Haji Jafar, akhirnya Hamid mau juga -
menjalenkan perintah Mak Asiah walaupun terasa berat untuk
mengucapkannya, dari mana ia akan memulal. Xekalutan Hamid
Lersebut dapat terlihat dari pernyvatasn dalam diri Hamid
sebagal berikut.

"Sulit seckalil memulai pemblicaraan ftu, sulit menyu
ruby saseorang mengerjakan suatu pekerjasn yang
berat hatinya melakukan pekerjaan yvang berlawanan
dengan lLendak hatinya sendiri. Tetapi di balik itu
gsebagal seorang anak muda yang telah dicurahi

orang kepercayaan dengan sepenub-penubnya; akhir

nya hatli saya dapat juga saya bulatkan "{DBLEK, °
1976 : B9).
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Aklrirnya Uamld scalan lepus darl segala beban yeng mahba
beenl, sclelah mengunghapkan maksud Mak Asien Zeinab, dan

Yougd  lebih menusuk  Lalj Hetika Zainab herlale kepada

eemayed .

"Sagn boelum mauw kawin bapg!"
“Sampni hati abangd memaks . aku 7" (DBLK, 1976

a0 ,

Hendcngar penublucean Lalawah itn, karan rasanya bumi
yung o pidak, pelap raspnya tujusn yang La alkan tempul.
fua kKejadion yang hebat telah mewbayanyg dalam kehidupan-
ngn, tak ubah seorang bormlugi mzndapat sebutir mutiarn di
Leprl luuLﬂn_Lusnr, sebelum mutiara itu dupal dibawa pu=
Llang, Liba-tiba sudah Lersadar, meskipun mabta dipaLra
untul. Lidur kembali, mimpi yang tadi hanya tinggal mimpi,
1a talah Loamal sehingga itu dan tidak ada sambundannya
lagi. Hawld wasih sangsi  akan ecinbta Zainab kepuadaaya
sehagaigura diungkapkan.

"Selame inl saya moslh regu, adakah Zainal meibalas
clulLako, perbtemuan saya dengan dia itu memberdiliarn
pengharapan sedikit kepada saya, telapi schelum
Pengharapan itu dapal says yakini, tibaleh penys-
rahan ibunya wyang berat ini "(DBLK, 1575 : ig).

Selelobh itu Hamid pulang ke rumahnya, di jalan iﬁ
fasalan serasa badannya sohagai bayang-bayang tanali seresa
b goyang Lo pijoak. Kejadian itu ecukuplah membuwat Hamid
Untul wenenbulkan bujuan nasibaya, nikmat heti linya lalu

Subagai khayal belaks. Kepada Tuhan dapatlah ia mengantar-
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Lan suwnbu pengarbanan untulk seorang pereopuan yoaug lewmal,
Lamid ltelal weeolonguya, mombujuk hati Zainab yang kevas.

Gutdah hali Mamid geketiha ilu, pikirvannya kacau dan
ent b oapa yany whan dipetrbual, saat menerima cebioan itua.
Raatin i& m2ocoba menghadapl kenyatawn dengan kahayalannya
el wa inil, walaupun perasaan halinya tbidak dapat berbo-
Fiveug? s

":.-._llhuhg, halau diukur dengan pikiran, gaya ini
Lanya pantas wsewjadl sauwdava Zainab, menjadi
ponbelunya, tetupd einta membuat suatu  lapangin
yang lebih luas dari pada uvbkuran pikiran ftu.
1tulak yang selalu Lertulis dalem hati, yang sulit
dilupakan sclema-lamanya® (DBLK, 1975 : §1).
"Eomudian saya insyaf, bahwa alam inil penuh dengan
kekayasnnya. Allabh menunjukkan kekuasasanys. Tidak
adil Jjika sewmuva wmahluk dijadlkan dalam tertawa,
yaug akan menongiz ada pula. Kita mesti mengukar
perjalunan alam  dengan ukuran yang luas, bulan
dengnn nasib sendirl "(DDLK, 1996 : 31).

Cariz kehildupun memang telah ditetapkan oleh Allah
ublinnelhu Watzala, manusla hanya bisza merencanalkas na.s.an
Tuhan yaug mepentukan., Dewikian juga tokoh Hamid akhicrnya
sawdar akan kehenduk Tuhan, tiada lain tempat meamlnla dan
Eeimeaon, sepututnya Hamid berterima kasih dan beruyukur,
Larvene ia telwh menolong seorang perempuan tua ¥ang mema-—
Lobken hati anaknya yang hanys satu. Kelak perkawinan
Fuiusl akan bohaglia dan percka hidup borunbtung, Mk Asiah

ahon borbabagla menutup matsa. Nasunp mula-mula hati Hamnid

e ruuncang, tetapi akhirnya sedikit demi sedikit guncangan



itu atan berhenti Jua,  luka-luka dalam yang ia alami
Jangan scendalam lagi, Untuk mengawbil hepulusan, ia me-
nicggalkan kota Pudang berangkat ke Medan secara diam-
diem, ia terpalsa talk welibial wajih Zainab lagli.

Di Medan Hawid scmpat beriirim surat kepada Zainab,
sebuah surat yung berisi permintaan masf karena tak sempat
borlemu ketika nkan berangkat, dan kelkhlasannya melepas-
kai Zainab tersivat lewal surat yang dikiriokan Lkepada
Zainalb. Betapa mulianya hati Hamid, walaupun Lerasa sakilt
matih sewpat Ltersenyum dan menycgarkan perasaan orang.

Adapun  kutipan surat Hamid kepada Zainab  sebagai

BersRul.

"Baranghali adik bertanya dalam hati, apa gerangan
sebabnya abang Hamid bLerangkatb dengan tiba-tiha,
HBiarloh hal itu menjadl soval buat sementara waklbu,
Lloma=-lama tentu akan hilang dengan sendirinya.
Banyak hal yang ingin saya utarakan dalam surat
ini, tetupi tak sanggup saya melukiskannya. lanyva
dengan sural inl sava bermohon sangatbt suparya adilk
menuruki segala cita~cita ibu. Jika kelak malisud
keluarga sampai dan adik bersuami, berikan lkepada
fiva khesetiaan peanuli. Akan halnva diriku, ingatlah
Sebapgal mengingat seorang yang telah pernah berte-
wy  dulam  pri kehidupsoew, seocrang sahabat dan
boleh Jjuga disebut juga saudara yang ikhlas dan
zsaya  sendiri memandany enghau tetap sebagal adik
kd..." {(DBLK, 18978, : 13)

Hamid kemudian melangkahkan kakinya berjalan jauh
meninggoalkan kola kelabirannya, la mepngembara terus menuju

Singapura, Bangkok, menelusuri tanah-tanah Hinduskan, dari
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herachl menuju Bosrsl, masuk ke Irak melalui Sahara dan
abbiivnys da sumpal ke Tanah Suei Mekkak,

Di kot Mebkal ind Hamid terpisab darl pergaulan
menusia luin, disape ia Lerpukur  pewmchen kepoda Allal
fubhunabn Wetanla supaya ia diberi hkesabaran dan ketegu-
Ban hiald menghadapl kelidupan, Setiap malam ia berilktikaf
Y Mug jidil Harcom, ia selalu bermohon agar doanya
1‘:'.3]_‘;';]1'-_{!L111 IH—.‘.IE-L:l.gliI'_ ELEJIE]JI.IJILLJL.IIJE' leiz dﬂl-"l.m 1.11-!':!! H_-f.l-.i.h i e ma—
sata dengan  permohonsan segals mahlubk vang malkk.:l.

Li sinl ia berLewn dengen tokoh "Sava" dan Saleh, dan
somda ganjalan-ganjalan dihatinys selama ini dlivnglenploan
hepada bokolh "Saya, padahal gchelumnya lHamid Ctldak mau
bresrita tentang divinva kepada slapapun, tetapi karena
wed Lt tokoh "Soya" daput dipercaya dan terbuka sehingsga
ia beruni berkata Jujur setulus hatinyse kepoda tokob
"Saya", la Luerkata kepada tokeh "Saya" dengan air mula
yap Jueraih.

"Jika demikian tuan berjanji, tentu ituvan tidak alkan
meayla=nyiakan jJoanji itu dan saya - Lelah percaya
penull kepada tuan, karena kebaikan budi tuan dalam
perdgaulan kita selama inl. Saya akan menerangkan
kepada tuan sebab-sebab saya bersedil hati, saya
alkan  paparkan satu persatu, sebagaimana kata hati
saya sendiri, Memang saya harap tuan simpan cerita
perasaan saya ini selama saya hidup "(DHLK, 1975
65).

Eejuli pertemunnnya dengan Saleh (Saleh adnlah sahabat

Hamid dan islLel Saleh yaitu Rosna adalah sahabal Zainab)



e Bl kelibatan bermcnung Jiri. Dari cerita Salels ia dapul
serpbadeaig e wabar :_I".;l.‘:n.';h melaluwi Rosnmn istri Sal h dan la
caput  mepgetalivd perasaan Zalueb kepadanya selema -dai.
Zainab juga lepas dari perkawinan adat yang sudah direnza-
nahan oloeh memaknya, untuaglah calon cusmi E;uiuul;: factigarli
Lalwa Zadinal tidaklah wencinlainya.

Seliabiiz Haleh bercerita, mula Haami d kelidicdan ber-
sold-aeri, kovena simpan di dadanyn yvoaong wcelusp selama ini
teloh dapoat ditumpalikan.

Lebelum berangkat ke Arafah Salel mendupat balasan
surat darit istrlonys, dalasm minggu itu ,j-u;_l;a.':i*_'.t.ung.surﬂ'l.'.
Lulnab lepada Hamid, Dari salinan sufnt Rosna dikabarkan
Lalhwa Eainab seharnng sakit-sakitan dan kurus. Bedangkan
golinen surat EZainab berisilkan ketidahkputusasa.n Zainab
T T I T i;..'.'l.bur dari Hamid dan keriodunn Zalnab yongd menda-
lam kepeda Hamid,

"Sekarang esbang, badan adinda sakit-szakit, aj-l
enkbah berlaku pagi hari, entah esck sore, geruk
Allsh siapa tahu beraalah harapan untul bertemu.
van Jjika abang terlambal pulang, ageknya bekas
t.onah penggalian, bekas air penalikan dan jejak
rirjan yong dua, hanya yang abang dapati "{DBLK,
12376 ¢+ 48). -

Membaca surat Zalnah, Hamid terasa melayan dan ksgemr
Liraannya tiada terlukiskan, sebab pengharapannya seolama
it adalah buah mimpinya. Memikirkan Ekerendahan dﬁl.‘nj&'.t.—-

nya, tiadulah disangka-sangha bahwa ia akan seberuntung

L
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iba. Suvalb bLauda :in.Ln Yend mengubati keraguan cittanya
nelame inl kepada Zainalb lebih Lerharga dari pada sonyuu
penghulu hepuada budaknya, lebih mulia dari pads scbontuk
cincin yang dianugrakkan raja kepada pelayannya. Sablu habl
lebib mahal dari pada senyuman, satu jiwa lebih berharga
dari pada sebentub cincin., Tetapi malang, kuarena surat itu
diterima llamid kotika lLelahk Jauh dirl badapan Zuinab.

Pada hori ke delapan bulan Dzul "hi jjalh Saleh dan
Lakeh "Saya" akan ke Avalah, akan halnya Hamnid bermula
menerhina Qurﬂt itu tidaklah berkesan pada mukanya, dan
selalu bermenung dirli. Hamid akhirnya berangkat bertiga
dengan Lokoh "saya" dan Saleh ke Arafah, Di Arafah sangat-
lah panas, setelah berwukuf mereka pergi menuju Mina,
berhenli sebentar di Muzdalifah untuk melempar "Jumrah",
huri keliga bLelas mereka beleh kembali ke Mekkah, Hamid
bt vangkat dengan membawa kesedihan dalam hati selama
mwalakukan ibadah haji.

Deman Hamid berlambah menjadi, lebih-lelbih setelah
leraengul. panasnya Arafah. Hamid takmau lagi makan, badan-
Lyt Shugwel lelah,; kadang ia tiada ﬁadar. mukanya pucct dan
| imash.  Awxhirnya Hamid dipanggilkan orang Badul untuk
dtigarhal  Hamid dengan Landu, Lkarena rupanya penyakit
[lemid Cambah berat. Heagungan perasann cintanva menbusn

jusdi begini, ia sekit kerena cintanya. Tiba-tiba datang
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surat. doari Resna yang memberi kabar balwa Zainab btelah
wilnl, suatu berita yang Lidak disangha=-sanghka.

SeLelah dibaca, dengan silap yong sangatbt gugup Saleh
menyimpan  surat Lersebut sambil mesmandang Heaid dengan
berasansh sangul bterbaru. Hemid hedengoaran perkalad

"Apakah  sebabnyva tuan-tuan menyambuny ikan dariku,

awdakah  ia bawa kabar suka atau kabar dulka, Lidak
labh palut saya dibei i sedikil sajn kesukaan itu?,
kalau itu kabar mengenai diri saya, lebih baik
lerengkan kepnda savn, tidalklah patub tuon sznbu-
nyihan lama=-lama, jangan biarkan saya di  dalam
sahlit menanggung perasasn yang ragu-ragu "[(DBLK,

1475 : B1).

“ElihﬂFﬂﬂHrﬂ Hamid sangat mendambakan kabar dari
Lainab, sehingga ingin segera tahu apa isi surat tersebut,
tetapi setelah diberi tahu oleh Saleh bahwa surat itu
mengabarkan bahwa orang yang dicintainya (Zainabk) telah
berpulang, Hamid teriekun, ia menarik nafes panjang dan
¢l pipinya meleleh dua titik air mala yang panncs.

Hae " lpun dipindahkan dan diangkat wmenuju Mesjidil
Haram, Tokoh Saya dan Saleh turul meongantarnya. Setelah
sempei di delawm mesjid dibawalah ia tawal keliling Kakbah
Lizjubh kali. Setelah sampal pada yang ketuju kali dilsya-
rallkan kepnda Badui toersobut untulk menurunkannya di plntu
Fulibeh, =sudah tampek tanda-tande kematian pada dirinya.
Diulurkannva Langnn Hamid pada kisah sealkan-akan tidak
akan dilepaskan lagi, kemudian lHamid membaca doa demikian

Lunyinya:
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"Ya Rabbi, Ya Tuhanku, Yang Maha Pengasih dan
Penyayang! Bahwa sahnya di bawah lindungan Kakbah,
rumah Engkau yang suci dan terpilih ini, saya
menadahkan tangan memchon kurnia. Kepada siapakah
saya akan pergi bermohon ampun kalau bukan kepada
Engkau, Ya... Tuhan!. Tidak ada- seutas talipun
tempat saya bergantung lain dari pada tali Engkau,
tidak ada satu pintu yang akan saya ketuk, lain
dari pada pintu Engkau. Biarkanlah kelapangan
Jalan buat dari saya, hendak pulang menuruti
orang-orang terdahulu dari saya, orang-orang yang

bertali hidupnya dengan saya. "Ya... Rabbi, Englau
Yang Muha Kuasa, kepada Engkaulah kami sekalian

akan kembali ..." {DBLK, 1975 : 52).

Jetelah suaranya tak kedengaran lagi Hamid meninggal
dunia , di mukanya terbayang cahaya yang jernih dan damai,
cahaya keridasan ilahi, di bibirnya terbavang senyuman.
Lepas dari tangan dunia yang maha berat ini dengan sa%ain
Tuhannya di bawabh lindungan Kakbah. Setelah dinyatakan
walat Hamid dikuburkan di Pemakaman Maala yang mashur.

Tokoh Hamid delam roman ini selalu menempuh jalan
yang benar menurut ajaran Islam. Kegagalan dan kekecewnan
hendaklah mungkin mendekatannya kepada Tuhan Yang Maha
Ezsa. Demikian pengarang melukiskan watak tokeh utama
Hamid, terutama keteguhan hatinya menghadapi kenvataan

hidup dengan membawanya mendekathan diri kepada Allah,
4.2.2 Z2 ainatb

Fainab adalah tokoh utama wanita dalam reman "Di
Bawah Lindungan Kakbah". Tokoh ini memiliki kekayaan batin

yang berlandaskan pribadi muslimat hasil didikan Haji



Jalar dan Mak Asiah. Selain mempunyal wajah yang rupawan,
sifut Zainab tidak pernsh mengangkat dirinya, tidak som-

bong dan tidak angkuh, la lebih mengutamakan keluhuran
budi pekerti,. ;

Usianya lebih mudah dari Hamid, tetapi pembawaannya
sangalt dewasa. Sebagai seorang wanita yang mempunyal
kelemahan jiwa, ia lebih mengutamakan perasaan dari pada
pikiran, sehingga Zainab cepat bersedih hati dan menitilk-
kan air mata apabila mendengarkan nyanyian yang sedih.

Ketika berusia kurang lebih lima tahun Zainab bartemu
dengan Hamid, di mana waktu itu Hamid diangkat menjadi
saudara Zainab yang setia menemaninya ke sekolah dan
bermain. Betapa senangnya hati Zainab sebab dia tidak
sendiri lagi bermain dan ada yang menjaganya dari Eangguan
murid-murid lelaki yang suka nakal.

Zainab dan Hamid akhirnya bisa juga menyelesalkan
gekolahnya sampai ke tingkat Muleo, sedangkan Hamid dibia-
yai oleh Haji Jafar melanjutkan sekolah agama di Padang
Panjang, sementara itu Zainab harus memasuki masa pinﬁitan
karena walttu itu usia Zainab sudah akil balik.

"Selamat dari Mulo, menurut adat Zainab masuk dalam
pingitan, ia tidak akan keluar lagi kalau tidak ada
keperluan penting, itupun harus ditemani ocleh ibuy
atau orang kepercayaannya, sampai datang MASANY &
bersuami kelak "({DBLK, 1975 : 13).

Menurut adat Minangkabau apabila anak gadis nya sudah

akil balig maka ia harus dipingit, demikian pula dengan
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Zainab yang korban belenggu adat sehingga ia tidak duapat

melanjulkan thniutha* Tidak scperti dengan kaum wanita
tidak diperbolehkan, hul ini disebalkan karena nilai dan
citra wanita di masa itu dijunjung tinggl, kehormatan
sobuah keluarga ditentukan oleh wanitanya, sehingga ninik
wamnk menjaga ketat anal gadisnya, agar tidak terjadi aib
Lagl keluarga.

bi dalam wmasa pingitan Zainab diajarkan kepandaian
untuk enak perempuan seperti menyuci, merenda, memasak dan
laln-lain, petang harinya ia menyambung dengan pelajaran
Perkare agama.

Sepeninggal Hamid, Zainab merasa kehilangan sakali,
dan saat liburan tiba biasanys Hamid pulang kampung dan
berkunjung ke rumah Zainab. Betapa bahagianya hati Zainab,
namun perasaannya dapat dia sembunyikan ketika bertemu
dengan Hamid. Diam-diam Zainab selalu mencuri pandang ke
arah Hamid, Perasaan ataukah angan Zainab semata, hal itu
mungkin disebabkan karena Hamid lah satu-satunya lelaki
yung dghuL dengannya selain ayahnye Haji Jafar.

Sewakbtu Hamid mengerjakan bercakap tentang pertunan-
gannya dengan anak pamannya, dan Hamid membujuk agar
Zainab mau dipersuvamikan dengan saudara sepupunya itu.
Sunggull sangat kecewa hati Zainab terhadap Hamid hingga ia

Liduk berkata-kala.
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Zainab mpsih tetap menekur di meja,; tangannya
memegang sebuah puntung kerek api, diremas-remns
nya dan dipatah-patahkannya, belum sebuah juga
pﬂrkﬂt-ﬂ.&n I{El'ljﬂr duri mulubnrﬂ fliﬂl]ghﬂt.n}'ﬂ.. air
matanya kellhatan menggelanggang, mengalir sebitik
dun titik ke pipinya yang halus dan mentol iLtu

"(DBLKE, 1875 : 29),

Jelas terlihat bahwa Zainab gsecdang memendam pernsann
pulus asn, karena ia tiada berdaya menentukan nasib sen-
diri, semua sudah kehendak adat dan ninik mamalt =sudah
sepakat untuk mempertunangkannya dengan analk pamannya. Ia
kecewa pula dalam ayunan asmaranya dengan Hamld., DPelapa
hancur hati apabila ia bersanding dengan orang yang Lidal
ia cintai.

Hamid sebenarnya tidaklah bertumpuk sebelah tangen
cintanya kepada Zainab, sebab Zainab pun telah menyimpan
perasaan yang sama terhadap hamid. Tetapi keduannya enggen
untuk mengungkapkan, di pihak WHamid ia takut ditolak
karena adanva perbedaan derajat tersebut, sedangkan dipi=
hak Zainab karena malu dan ragu mengungkapkannya karena ia
adalah seorang wanita. Namun setelah kepergian Hamid ke
Mekkah, Zainab sudi menceriterakan apa yang dahsyal yang
dialaminya saabt itu, kepada Reosna karena Zainab sangat
percaya kepada Rosna dan lagi mereka sudah berszahabat

seojak masih sekolah duluw,
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"Zainab sedang merenungi sebuah album, di dekat
album itu terkembang sehelni surat keeil wang
lusuh_dnn lunak, karena kerap sekali dibaca dibuka
dan dilipatnya. Wajah Zainah muram, mantanya berkas

?aEE%S dan dia menarik nafas panjang "(DBLK, 1975

"Ingatkan engkau Ros, bahwa dulu ada tinggal dide

"hﬂ-.l:- rumahku seorang anak muda bernama Hamid".
Masakan saya tidak ingat, anak muda vang baik
hudip"‘

"Ah..Ros saya mnt Kasian dengan pemuda itu dia
cukup miskin dan mendapat bantuan dari  ayahlu.
Sejak wusia empat tahun ia telah yatim. Ayshkn
Tenlnggal pula kemudian meninggal ibunwva. Rupanya
ia senantiasa dirundung malang, sangatlah duka
cita hatinya, sehingga ia telah menghilanghkan diri
entah kemana perginya, berbulan-bulan sampai

gg?arang kabar tidak beritapun tidak (DBLK, 1975

Begitulah awal Zainab mengungkapkan perasaan yang diala-
minya kepada Rosna. Rasa rindunya kepada Hamid tak terbon-
dung lagi, ia mencintai Hamid bukan karena ketampanon
Hamid, tapi karena budi pekerti Hamid yang sangal mulia,
dan ada pun gejolak perassannya yang bergejolak kembali
diungkapkan kepada Rosna sebagai berikut ini.

"Bertahun-tahun kami hidup laksana beradik herka-
kak, maka pada dirinya sayva dapati beberapa zifst
yang Linggi dan terpuji, yang agaknya tidak ada
pada pemuda-pemuda yang lain, baik dari kalangan
bangsawan atau pun hartawan sekalipun. Saompnai
kepada saat yang paling akhir dari pada kehidupan
ayahku, belum pernah ia menunjukkan suatu perangoi
vang pakbut dicela, sehingga ibu bapakku sangat
memuji akan dia. Wahai Ros saya Lertarik benar
kepadanya dan kepada tabiaktnya. Ia =suka sekali
besunyi-sunyi, memisahkan diri dari pergaulen
ramai, laksana seorang pendeta pertapa yang benci
akan dunia leta ini. Buah tuturnya tiada hkeluar
dari lingkar kesopanan. (DBLK, 1975 : 40),




Suidul s juk lama Zainab pPendam cintanya kepada Hamid,

karenu adat yung merintangl dinding perlomuahnys schingga

‘r s . 3
1A merasa kosopiag dan  sengsary, pertunangannya dengan

zaudara Sepupinya  ia putuskan karena s tidak ecinta,

Untung calon Lunangannya mau mengerti keadaan Zainab.

Zainab merasa kehilangan orang yang ia takjubi, dan ia

tiduk dapat lagi mendengarkan buah tutur Hamid yang lem-

but. Kepada Rosna Zainab berterus terang bahwa ia sangat

mencintai Hamid,

"Sebenarnya Hos...saya ecinta kepada Hamid!, biar
engkau tertawakan aku, sahabat, biar mulutmu
tersenyum simpul, saya akan tetap berkata bahwa
saya cinta kepada Hamid, la tidak berpembela,
Lidak akan ada yang sudi menyerahkan diri menjadl
istrinya karena dia miskin. Tidak ada gadis yang
sudl menyerahkan diri menjadi istrinya karena dia
miskin., Tidal ada gadis yang sudi memperdulikan
dia, karena rupanya tidak gagah. Itulah sababnya
dia sudah cintai" (DBLK, 1975 : 41).

"Senantiasa saya ratapi, masih hidupkah dia atau
telah mati, tiap-tiap kali savas baca suratnya,
tiap-tiap kali terbuka didalam tiap-tiap kalimat
dan hurufnya bahwa dia mencintaiku, Wahai ...
mengapa dulunya sebelum ias pergi tak memberi tahu

'sekarang!, kemanakah balasan akan saya berikan,
kemanakah alamat yang saya tujulkan! "{DBLK, 18975 :
42 ).

Hetapa besarnya pengharapan Zainab untuk bisa bertemu
kembali dengan Hamid dan bisa mempersatukan cintanya yang
dulu sempat karam oleh gelombang, namun Zainab tidak

mengeluhul  dimana Hamid selkarang berada, Zainab yakin
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babwa  Heani 3 i i
id masih hidup dan masih mencintainya. Rosna

meyakinkan Zainub bahwa Hamid masil ingat kepadanya.

Pafta .
ertemuannya dengan Rosna ternyata membawa berita

gembira untulk Zainab, sebab Saleh suami Rosna telah berte-

mi dengan Hamid di Mekkah, sehingga hubungan mereka yang

dulu telah terputus kini kembali, walaupun hanya melalui

surabt, Adapun pelLikan surat Zainab kepada Hamid sebagai

berikut.

"%ﬂrang sekali, pertanyaan abang belum dapat adinda
Jawab dan Abang telah hilang sebelum mulutku
Sanggup menyusun perkataan untuk menjawab. Kemu-
dian abang perintahkan adik untuk menurut perintah
orang tua, tetapi adinda syak wasangka melihat

#ikﬁp abang vang gugup ketika menjatuhkan perintah
itu, (DBLK, 1975 : 417).

"Adinda senantiasa tiada putus harapan, adinda
Lunggu kabar berita dari abang. Dibalik tiap-tiap
kalimat dari surat abang yang terkirim dari Medan
ketika abang berlayar jauh, telah adinda periksa,
sural itu berisi bayangan, dibalik yang tersurat
ada yang tersirat. Adinda hendak membalas tapi

ketanah mana adik mau mengirim balasan" (DBLK,
1995 : 47).

"lanya kepada angin petang yang berhembus diranting
kavu dekat rumahku, hanya kepads asku bisikan
menyuruh supaya di tolongnya memelihara abanghku
vang berjalan jauh, entah di darat, di laut, entah
gsengsara atau kehausan ..." (DBLK, .1975 : 47).

Kurena tidak kual merasa rindu dendam yang terpendam
dalam halki dan gelora cinta yang mendalam akhirnya Zainab
jatuh sakit. Dalam kesakitan itu ia tampak tenang, pagi-
pagl bLenar is sudah bangun dari tidur, mukanya Ilebih

jernih dari biasunya. Dengan senyum ia berkata. .

&5




=

l|c|._ :

;iﬁa %fimlmpi melihat Kakbah diantara manusia

hulﬁaﬁLlunE Eawal, saya melihat Hamid., Hamid melam

setelal fuean memanggilku supaya mendekat kepadanya
14l 1lu saya terbangun .., " (DBLK, 1975 : 53).

Ettﬂlﬂh ﬂlEnguL-ﬂ.r’ﬂkﬂ_ﬂ mi“'-]}i.n.fﬂ.. Eﬂlﬂﬂb tidﬂ.k hﬂn}ruh

blcara legi dan lepas Lengalh hari pada malam sembilan

sulhijjah panasnya semakin tinggi. Dipandanginya Tfota

yang cekung, maka beransur-ansur laksana lampu yang kehab-
1841 Jﬂiﬂ}’ﬁl‘l, hﬁrgﬂlnﬂilah hﬂdﬂ-]‘lﬂ}l"ﬂ danga.n El.ll'[-ﬂlﬂ-ﬂ.}'ﬂ- Dihi"‘

birnya terbayang suatu senyum, Zainab pergi untuk selama-

lamanya,

4.2.3 S a leh

Tokoh saleh dengan roman "Di Bawa Lindungan Kakbah"
adalah toekeh pembantu. Ia adalah teman Hamid sewaktu masih
sekolalh dulu di Padang Panjang. Saleh adalah salal seocrang
pelajar Indonesia yang menuntut Ilwu di Kairo HMesir. Haovae
dua Liga hari saja sebelum naik haji is berada di Mekkah
dia akan pergi ke HMadinah lebih dahulu, dua tiga hari pula
scbelum jamaash Haji ke Arafah ia kembali ke Mekkah. Sete-
lah melaksanakan ibadah Haji ia akan kembali ke Mesir
unluk meneruskan pelajarannyu.

Tokoh Saleh banyak bercerita kepada tokoh saya bahwa
dia telah beristri dan istrinya telah sudi melepaskannya

untuk berlayar sejauh itu. Demiklian Jjuga dengan kepada
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llamid yang te] St
@loh mereky kenal. sempsa di Padang Pﬂnjﬂnghh“:hf'

‘duhulu. Salek

&h adalah orang profil orang terbuka dan terus
terang uj 3
i So terhadap sahabatnya, Demikian Saleh berkata.
"Hamid .
telah he??ﬂf°~"ﬂrl saya sudah katakan, bahwa saya
kah englk Pl. Istri saya adalah Rosna ... ingat

Ekau Rosna sahabat karib Zainab?"

LI}
K i - : .
Eizzﬁh k?11 istriku dimintanya datang kerumah
s kl Karena hubungan persahabatan mereka itu
ziaﬁ ;‘”-h: rupanya Zainab sudi membukakan raha-
l,rﬂlﬂslﬂ ¥Yang sulit kepada istri saya. Yang
pa 1ng1hebutr inlah ketika istriku datang kerumah-
nya, didapati Zainab sedang merenungi sebuah album
dan sepucuk surat yang lusuh "{DBLK, 1975 : 38).
Segala apd yang diketahui Saleh tentang Zainab
diceritakan kepada Hamid. Pertemuan Saleh dan Hamid
mempunyai arti yang penting, di mana Hamid dan Zainab
dapat berhubungan kembali, Melalui Saleh dapat diketahui
batiwa Zainab masih menyimpan benih cinta terhadap Hamid
dan Zainab mengetahui bahwa Hamid masih hidup dan masih
mencintainya.

Fl

Segala perbuatan dan perkataan Saleh didasari oleh
ajaran Islam, sehingga ia tidak mau Hamid tersinggung
ketika menyampaikan riwayat Zainab dari istrinya, ia tidak
mau melukai hati Hamid sahabatnya.

" kali terganggu perjalanan jiwamu menuju
ﬁ:ﬂi?gﬂﬂn kesucian karena  mendengar berita yang
sapya bawa itu. Tetapi saya sebangsa orang yang
tiada tahan memegang rahasia sehinpgga terkatakan

; lah enghau
] lehku kepada engkau dan beruntung
ﬁ:i?d? Berbahagia sekali "(DBLK, 1978 : 4?
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Berita kemstian Zainab diterimah oleh Saleh, enggan
rasanya menyampaikan kepada Hamid, tetapi melihat Hamid
penuh pengharapan akhirnya Saleh memberitahukan juga dan

akhirnya Hamid meninggal. Demi kesetiakawanan dan

pengabdian sesama muslim, Saleh menunggu sawpal Hamid

dikuburkan. Sebelum kembali ke Mesir Saleh sempat ber
ziarah ke wmakam Hamid., Masa telah berlalu Saleh mengirim

surat kepada tokoh saya.

"saya seluju maksud sahabat, karangan vang engkau
maksudikan itu, akan ganti bingkisan kita kepada
orang=-orang yang Jjadi kurban itu, antaranya arwvah
mereka yang suci, kedua ialah untuk menjadi cermin
perbandingan kepada orang-orang vyang hidup di
belakang merehka "(DBLK, wii). '

4.2.4 R o s n a

Rosna adalah peranan tokoh pembantu dalam roman "Di
Bawah Lindungan Kakbah", Ia adalah istri Saleh, sahabat
Zuninab. Ia adalah seorang istri yang setia dan teguh hati
melepaskan suaminya berlayar jauh, padahal Saleh dan Rosna
baru saja menikah. Rosna membiarkan suaminya berlayar
karena suaminya ingin menambah ilmu pengetahuannya.

Kepada Rosnalah Zainab sudi membukakan rahasia-
rahasia pribadinya yang selama ini dipendamnya, mungkin
karena Rosna dapat diparéarai oleh Zainab. Namun Rosna

adalah tokoh yang berwatak lemah dan penuh kasih sayang
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chnangis o
m 1 naluri kewanltuannyu Lergearak untuk bertanya.

i?;iﬁﬁ;];-:ﬂﬂengupa enghau menangis pula sahabat %,
berduk 91 rumah sepermai ini sarang orang yang
s edvn B Eltﬂ' Di vumah yang indah-indah dan dangup
kel']% Yang permai-permei, yang kirvi-kanannya 'di

1ilng:r oleh kebun-kebun yang subur, cukup
dengan oreng-orang gajian yang setia, tiadalah
patut terdapal orang  yang mengalirkan sairmata.

Disana tidaklah ada kesedihan dan  kedukaan "
(DBLK, 1978 : 3@).

Jika Zainahb dirundung kesedihan rasanya la ingin

turut merasakan kesedihan itu. Ini menunjukkan bahwa Rosna

mengerti penderitaan sahabatnya dan mau saling membagi

kesedihan seperti ungkapan Rosna kepada Zainab sebagai

berikukt.

"Mengapa engkau menangis jugs sahabatku 7,
kesedihan apa yang engkau tangguhkan ?,teringatkah
enghau dengan ayahmu 7. Zainab katakalah kepadaku
apa yang membuatmu berduka cita sebesar itu.
Karena sudah agak lama saya melihat mukamu
muram, sehingga air mata saya sendiri  berserikat,
tercurah untuk kesedihanmu, padahal saya tak tahu

apa yang engkau tangiskan |. Terangkanlah saya
sahabat ! saya akan meratap menuruti ratapmu,
karena engkau dan untuk englkau, biarliah air
mataku kering, karena tidak ada kepandaian

wanita selain menangis "(DBLK, 1975 : 37).
Rupanya Rosna belum mengerti apa yang menyebabkan
Zainab bersedih hati. Akhirnya Zainab mau menceritakan
semus apa Yang mengganjal perasaannya selama ini. Zainab
berkata.
"pgaknya engkau pandang rendah saya ini Ros,
mencintai yang tiada sekedudukan dengan diri

sendiri, dan jauh dan tak tentu tempatnya "({DBLE,
1977 ¢ 42).
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Kemudian dén an
g Fasa sayang Rosna mengungkapkan secara
perlahan semua

Perkataannyn, agar Zainab mampu tegar

menghadapi masalah Yang dihadapinya

L} i
zﬁgaiagib;-“‘“Fﬂ itu adalah perasaan yang mesti
yang turu.lﬁﬂft%ap dir} manusia, ia.laksana embun
t&nanyalagl ari langit bersih dan suci. Cuma
Jika ia jat ﬁ?ng belain-lainan yang 'menerimanya.
kar by FE tanah yang tandus tumbuh lah oleh
ena embun itu kedurjanaan, kedustaan, penipu,
Laugkah Seorang dan lain-lain perangai tercela.
Tetapi jika ia jatuh kepada tanah yang subur, di
sana akan tumbuh kesucian hati, keihlasan, setia,

budi perkerti yang tinggi dan lain-lain perangai
yang terpuji "(DBLK, 1975 : 42).
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HE%T& tidak hendak menghinakan engkau karena jatuh
cinta kepadanya, saya banyak membaca dalam buku-
buku, bahwa biasanya cinta yang suci bersi tidak-
lah tumbuh dengan sendirinya. Karena Jjiwa iftu
bertemu dalam batin, dalam azal kejadian Allah,
sebelum badan kasar berkenalan. Sebab itu percaya-=
lah bahwa cintamu tak jatuh ke pasir tentu Hamid
mencintai engkau pula, tidaklah jiwamu akan terta-
rik mengingat engkau pula. Hati orang bercinta
mempunyai mata, ia tak dapat melihat barang yang
tidak dilihat orang lain” (DBLE, 1975 : 43).

il

T

Sejak bertemu dengan Rosna, Zainab baru tahu bahwa
Hamid masih hidup dan kini berada di Mekkah bersama dengen %
Saleh.;Hubungan mereka kembali terjalin, sementara Rosna
sebagai perantara. Mulia benar hati Rosna yang bersuka
cita menyaksikan kebahagiaan Zainab dan mau menolong

Zainab yang sedang dalam kesedihan.
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Tokoh Ibu Hamigd dalam roman ini sebagai tokoh

pembantu yang sangat besar andilnya dalam mendukung struk-

tur cerita. Karakter ibu Hamid adalah figur seorang ibu
yang besar tanggung jawabnya terhadap anak, cinta kasih
dan perasaan sayangnya hanya ditumpahkan kepada antknya,
ia pula yang membentuk pribadi Hamid yang halus budi.

Tanggung Jjawab tokoh ini di wujudkan lewatl

perjuangannya menghadapi tantangan I hidup sejak ia
ditinggal mati ocleh suaminya. Suaminya tidak meninggalkan
harta ‘benda untuk memenuhi kebutuhannya dan kebutuhan
snaknya. Ada juga dari kalangan saudagar dan bangsawan
vang memintanya Jjadi istri tetapi semua ditolaknya.
Hatinya belum lupa kepada almarhum suaminya. Hal ini
terbukti bahwa tolkoh ibu Hamid adalsh istri yang getia dan
penuh tanggung jawnb.
Ibu Hamid selalu memberi semangat dan menceriTAlAN

bagaimana keinginan ayah Hamid semasa hidupnya.

Wpi waktu malam, ketika akan tidur, kerap kali ibu
menceritakan kebaikan ayah semasa beliau magih hi-
dup, ia adalah orang yang terpandang .dalam pefgat~
lan.dan amat besar cita-citanya, jika Hamid beSar
alkan menyerahkan Hamid masuk ke sekolah, supaya
penjadi orang yang terpelajar" (DBLK, 1975 : B).

Tbu juga selalu membimbing dan mengajarkan teéhRteng

keagamaan yaitu diberikannya Hamid doa-doa dan UDacaan~

7l




semasa hidup, dan meminta pengharapan yang sebesar-
besarnya kepada Allah Subhanahu Wataala untuk memchon
belas kasihnya.

Bersama Hamid, ia berusaha menghidupi diri dengan
berjualan kue. Namun hatinya kelihatan duka memikirkan
nasib Hamid. anak-anak yang lain sudah masuk banghku seko-
lah sedangkan anaknya sendiri tidak. Laba penjualan kue
hanya dapat digunakan untuk makan a?hari-hari, tetapi ibu
Homid bukanlah tipe manusia yang cepat berputus asa; ia
ingin mewujudkan harapan Hamid untuk dapat mEng'iﬂj-E-k!Fﬂrll
kakihya di bangku sekelah. Demikian pernyataan Hamid.

| "Tbu kelihatan tidak putus harapan, ia berjanji
akan berusaha supaya kelak saya menduduki bangku
sekolah membayar cita-cita almarhum suaminya Yang
sangat besar angan-angannya, supaya kelak men jadi
orang yang terpakai dalam pergaulan hidup” {DBLK,
1975 : B) ;

Domikian ibu Hamid membesarkan Hamid dibantu dleh
keluarga Haji Jafar yang telah berbaik hati menolong
mereka keluar dari penderitaan. Setelah £Ertimpa sakit,
5ukit yang aaiama ini melemahkan badannya adalah pefiyakit
dada, akhirnya ia terbaring lemah diatas tempat tidur. Di
mata ibu hanya tinggal cahaya dari kekerasan hati padahal
kekuatannya talah habis. Ia ibu yang mengﬂrﬁi dan tahu
perasaan yang menghantui diri anaknya, demikian ungkapan
ibu kepada Hamid.

"eahagai secrang yang telah lama hidup, ibu telah
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Sebagai seorang yang telah lama hidup, ibu telah
 mengetahui sesuatu rahasia pada dirima."

HRahﬂsla apa ibu 7"

Engkau cinta kepada Zainab !'" (DBLK, 1975 : 20)

Telah lama ibu Hamid melihat gejala ecinta dalam diri
anaknya, ia tahu persis bahwa anaknya diserang penyakit
cinta. Ibu berkata kepada Hamid.

"Wahai anakku engkau sedandg digserang penyakit
cinta, ibu dapat buktikan. Takut akan kena cinta,
itulah dua sifat dari pada cinta, cinta itulah
yang telah merupakan dirinya menjadi suatu keta-
kutan, cinta itu kerap kali berupa putus harapan,
takut, cemburu, iba hati dan kadang-kadang berani.
Dihadapan ibumu yang telah lama merasahi pahlt
manisnya kehidupan tidaklah engkau sembunyikan

' lagi. Mataku telah kabur namun hatiku masih terang
benderang" (DBLK, 1975 : 21).

Thu yang baik, ibu yang turut merasakan penderitaan
anaknya, ia tahu Hamid sedang terserang cinta dan ia Jjuga
berusaha memberikan jalan keluar dari masalah yvang dihada-
pi anaknya. Ia tahu persis bagaimana Eedudukan keluarga
yang selamﬁ ini telah dibantu oleh keluarga Haji Jafar.

"Memang anak,... cinta itu adil sifatnva, Allah
telah mentakdirkan dia dalam keadilan, tidak mem-
heda-bedekan diantara raja-rajs dengan orang min-
ta-minta, tiada menyisihkan orang kaya dan orang
miskin, orang hina dan orang mulia, bahkan kadang-
kadang tlada Jjuga perbedaan baginya antara bangsa
dengan bangsa. Tetapi aturan pergaulan hidup tidak
membiarkan demikian berlaku. Orang eebagai kita
ini telah dicap dengan derajat bawah atau orang
kebanyakan, sedanghkan mereka diberi nama cabang
atas, cabang atas ada kalanya karena pangkat ada
kalanya karena harta benda" [DBLK, 1975 : 22).
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"Meskipun Zainab suka  dengan engkau. .. karena
agaknya batinnya suci dari takabur dan mengangkat
d}ri, tidaklah langsung kalau ibunya tak suka.
Diletakkan ibunya suka, bermupakat orang 1itu
dengan kerabat, Karena mereka tak sepakat, waktu
kelak engkau akan terserang penyakit putus asa,
oleh malu dan kadang-kadang memberi melarat pada
jiwamu. Sebab waktu api belum besar tidak englau
padamkan lebih dahulu” (DBLK, 1875 : 22).

Di zaman itu, di tanah Minangkabau peraturan adat
sudah berlaku, di mana perkawinan hanya untuk yang sedera-
jat. Ibu Hamid tidek ingin anaknya korban adat tersebut,
karena ia merasa bahwa derajatnya sangatlah rendah
di banding derajat keluarga Haji Jafar. Jadi sebelum Hamid
terlanjur dalam mencintai EZainab, 1a ingini Hamid memadam~
kan api cintanya. Seperti perkataan ibu Hamid kepada
Hamid.

"ridak ada yang lebih baik daripada melupakan hal
itu sebelum ia lebih mendalam. Sebab cinta kepada
orang yang demikian adalah laksana cinta arwah
ayahmu hendak kembali ke dunia, karena ia berbesar
hati melihat engkau besar. Ia tahu dan melihat
segala apa yang kejadian dalam dunia ini, dan ia
ingin sekali hendak datang. Tetapi sayang .. alam
dunia telah terbatas jauh , dengan alam
Bar.szakh .... " (DBLK, 1975: 22},

Menurut. ibu Hamid, cinta Hamid kepada Zainab
dipandang sebagal cinta Arwah Ayah Hamid yang ingin
kembali ke bumi tetapi telah dipisahkan dengan dunia yang
berbeda, Jadi =sia-sialeh Hamid Jjike mencintai Zainab,

kazihnya tak akan sampal.
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Hamid, a i
* 8EAT anaknya dapat menenangkan perasaannya. Dari

utny i
mulutnya keluarp kalimat baka, bersama kepergian nyawanya

ke alam Yang suci, Yang di sana manusia lepas dari segala

pEﬂ}"El.ki.b. |
4.2.8 Mak Asiah {Ibu Zainahb)

Mak Asiah fdalah tokoh pembantu dalam roman "Di Bawah
Lindungan Kakbah". 1Ia diganbarkan. -sebagai tokeoh yang
berkepribadian yang luhur. Pribadi Mgk Asiah selalu bersum-
ber dari ajaran islam,. Ia adalah istri Haji Jafar, Ibu
Zainab. Walaupun ia adalah seorang istri hartawan, ia
sangat peramah terhadap falir miskin, sangat terkenal di
masyarakat karena budi pekertinya vang halus dan suka
menolong orang. Ia adalah seorang bangsawan namun ia tidak
pernah meninggikan diri, bahkan sesama mapusia dianggap
derajatnya sama di hadapan Tuhan.

Ia adalah figur seocrang ibu yang kaye raya dan
mempunyal :T.'aaa persaudaraan yang tinggi.' Umurnya masih
Eeﬁengah tua dan ia mempunyai seorang anak gadis. Adapun
tanggapan Hamid tentang Mak Asiah.

Perempuan itu suka makan sirih, mukanya Jjernih, pera-
mah dan penyayang. Pak Paiman yang telah jadi jongos untulk
memelihara pekaranganya itu, belum pernah dapat suara yang

keras dari padanya. Sudah dua kali saya datang di rumahnya
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yang indah, setiap saya datang bertambah sukanya mEthH

kelakuan saya dan belas kasihan akan nasib saya" (DBLK,1

9id: 10).

Mak Asiah ternyata sangat mengerti penderitaan ke-
luarga Hamid, sehingga ia menawarkan kebaikan  kepada
Hamid dan ibunya, tidak seperti halnya kebiasaan ibu-ibu
hartawan dan berpangkat lainnya. Kehalusan budi Mak Asiah
dapat dilihat dari peryataan Hamid sebagai berikut.

"Bahkan ibuku dipandangnya sebagai saudaranya,
segala perasaan dan penanggungan ibu didengarnya
dengan tenang dan muka rawah, kadang-kadang iapun
turut menangls waktu ibu menceritakan hal-hal yang
sedih. Sehingga waktu cerita itu habis, terjadilah
di antaranya persahabatan yang kental, harga meng
haragai;, cinta mencintai" (DBLK, 1975: 11).

Peribahasa yang halus dari Mak Asiah adalah didikan
Jjuga dari suaminya (Haji Fajar). MNaman Tuhan maha adil
kepada manusia, keberadaan manusia tergantung di tangan-
Nya. Demikian pula dialami oleh Mak Asiah, suaminya
akhirnya meninggal kemudian disusul oleh kepergian Ibu
Hamid wang selalu setia menemaninya. Hal itu diungkapkan
Mak Asiah ketika berada di sisi Ibu Hamid sebelum
meninggal.

"Ah, luka lama belum sembuh, sekarang datang pula
luka baru. Belum lama saya menjagai suami saya
sakit, seharang mesti melihat sahabat saya menang-

gung sakit" (DBLK, 1975: 9).

Malk Asiah tidak pernah menyangka bahwa Hamid menaruh

cinta kepada Zainab anaknya. Hal itu telihat ketika Mak
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Asiah memint i ;
2 Hamid membantunya melunakkan hati Zainab

untulk i :
mau  diperistrikan oleh anak pamannya. Mungkin

karana M \ g3
ak Asiah telah menganggap Hamid sebagal anaknya

sendir -
i atau sebagai saudara Zainab. Ia pun tidak

mengetahui bagaimana Perasaan Hamid ketika menyampaikan

hal tersebut, pada hal Mak Asiah turut melihat bagaimana

perubahan air muka Hamid ketika dibicarakan masalah ter-
sebut.

Mak Asiah sangat mencintai Zainab, karena ia adalah
putri satu-satunya. Zainab tidak :sudi untuk dijadikan
istri oleh anak pamannya, sehingga ia sering jatuh sakit.
T-ielilhat- kejadian itu Mak Asiah sangat kaaih&nlm-&lihlﬂt
anaknya, dan memikirkan jalan terbaik untuk anaknya. Demi
melihat Zainab bahagia, Mak Asiah batal mempertunangkan
Zainab. Di sini terlihat bahwa Mak Asiah rela berkorban
demi anaknya, korban yang dimaksud di sini adalah korban
perasaan kepada saudaranya karena membatalkan pertunangan
itu. Hal tersebut dapat dilihat saat Zainab mengung kapkan
segala perasaan Yang dialaminya kepada 'Rosna, sebagai

berikut.

"Melihat keadaanku yang demikian, rupanya ibuku pun
kasihan, perhitungan untuk mengawinkan aku tiada
menjadi pembicaraan lagi. Dan syukurlah kemanakan
ek seorang YAang berpendidikan tinggi, ketika
ia singgeh kemari terus terang saya katakan, bahwa
33a lebih baik menjadi saudaraku daripada menjadi
 imnik, i meperima dengan senang hati (DBLK,

1975: 42).
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Demiki
ikianlah beberapa ungkapan karakter tokoh Mak
Asiah, tokoh yang Jarang ada dalam masyarakat kita di

caman moderen ini, hal ity mungkin dipengaruhi oleh kebu=

dayaan kita sekarang,

L 21 T Hﬂji Jlﬂ.fﬂ.r

Haji Jafar adalah satu tokoh pembantu dalam roman "Di

Bawah Lindungan Kakbah". Ia adalah figur orang tua, ayah

yang budiman.  Haji Jafar seorang hartawﬁn yang hendak

berhenti berniaga, ia akan hidup di hari tua dengan se-

nang, sebagai mengasch dari pekerjesannya yang berat di
waktu mu&&, mﬂmakan.hasil dari rumah-rumah sewaan yang ba-
nyak di Padang dan Bukittinggi, demikian Ppun sawah-
sawahnya yang luas di Payakumbuh dan Lintau.

Haji Jafar sangat peramah kepada fakir miskin, sangat
terkenal di masyarakat karena budi pekertinya yang halus
dan suka menolong orang.

Haji Jafar merasa iba terhadap kehidupan Hamid dan
ibunya sehingga ia merasa harus menclong, karena ia sen-
diri sudah lebih dari cukup. Hamid disekolahkan oleh Haji
Jafar =ampal 'selesai Mulo dan Haji Jafar masih terus
membiayai Hamid sampal ketingkat yang lebih tinggi. Haji
Jafar sudah merasakan bagaimana kemiskinan itu. Oleh
karena itulah Haji jafar sekeluarga sangat insyaf melihat

ang yang melarat, lekas ia memberikan pertolongan.
orang-or .
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Rekayaan yan i
Yang didapatkan oleh HujilJafar adalah usahanya
sendiri dan
- Gucur peluhnya, bukan warisan dari orang
tuanva. Da . I
hulu ia seorang yang melarat juga, tetapi berkat

keyakinannya, terbukalah baginya pintu pencaharian. sung-

uh 1 '
g a telah kaya raya, namun tidaklah dia keadaannya

tempo dulu.
Bersama Mak Asiah istrinya dan Zainab anaknya, Haji
Jafar sangat dihormati masyarakat karena mereka tidak suka

meninggikan diri, bahkan sesama manusia dianggapnya soma

derajatnya di sisi Tuhan,

Kematian Haji Jafar membuat Hamid harus berhenti
melanjutkan sekolahnya karena tidak ada lagi yang membia-
yainya, dan menyebabkan hubungannya dengan zainab bertdam-
bah renggang. Hal tersebut diungkapkan sendiri oleh Hamid
sebagai berikut.

"Kematiannya membawa perubahan yang bukan se@ikit
kepada hubungan kami dengan rumah tangga Zainab.
Dia yang telah membukakan pintu yang luas kepada
saya memamsuki rumahnya, sekarang pintu itu mau
talk mau telah tertutup" (DBLK, 13975: 19).

Tokoh Haji Jafar dalam roman itu berfungsi sebagai
dew; pencldng bagi keluarga Hamid, sehingga Hamid tidak
dapat melupakan kebaikan Haji Jafar, selain itu ketinggian

budi dan kepandaiaannya dalam pergaulan membuat masyarakat

gangat cinta pada Haji Jafar sekeluarga.
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4.2.8 Baya

Tokoh "saya"™ 4
alam roman ini berperan sebagai pemeran

embantu
B sekaligus sebagai pembaws cerita roman "Di Bawah
L indtlmg.un Kakbah", |

Ia digambarkan schbagai salah seorang

peserta haji pada tahun 1927 di Mekksh dan juga berasal

dari Padang. Alangkah besar hatinya melihat Kakbah yang

tidak ia perkirakan, karena dari kecilnya sebagai kebia-

saan tiap-tiap orang muslim, Kakbah dan Menara Mesjidil

Haram ¥yang tujuh itu menjadi kenaﬂﬁ—k&nangan selama hidup.

r
Toltoeh "saya" adalah figur orang yang punya rasa

kemanusiaan yang tinggi. Mula-mula ia t.ildah: menyanghka,
babhwa di negeri Arab yang suci itu, ia akan bertému dengan
kejadian yang ganjil atau hikayat yang sedih dalam kehidu-
pan manusia. Namun apa yang dilihatnya adalah di mana Jjua
pun di atas dunia ini, asal ditempati oleh manusia, kita
akan bertemu dengan yang Linggl dan.ynng rendah, kita akan
bertemy dengan kekayvaan dan  kemiskinan, kesukaan dan
kedukaan, tertawa dan ratap tangis.

Ia begitu tergugah ketika melihat Hamid di tansh ¥ang
suci itu.sedang berada dalam kedukaan, seperti yang diung-

kapkannva berikut ini.

ngGays telah mendengar, di antars Asan yang ASFMET
s ayup gampai dipuncak menara yang tujuh, di
antara gemuruh doa manusia yang agﬁang bertawef
di sekitar Kakbah, di antara takbir umat yang
Sadnii berlari pergl balik antara bukit Safa dan

Marwah, sSa¥a telah mendengar ratap dan rintih

i




Seorang ma
ada dﬂﬂganhlti? T'l-lha.n:‘ sayup-sayup sampai, antara
Eemurul lada, hilang atau timbul di dalam
yang hebat jty, * (DBLK, 1975: 2).
Karena

melihat T
ke jujuran Yang dipancarkan di wajah teokoh

"saya" akhi ;
II‘HFE. Hﬂmld J'I‘.IEH.J. mEnﬂeritakﬂn E'E'Eﬂlﬂ nusﬂlah Tﬂﬂg

dialami ; . .
: ln?ﬂ-h E'E'Ja-k 1La I:E'::L]. hinﬂgﬂ ia terdampar lkﬂ kgt,ﬂ_
Meklkah ini. '

Demikian terjalin persahabatan antara tekoh
"saya" dan Hamid,
Di akhir hayatnya Hamid meminta kepada tokoh "saya"

agar kisahnya dituliskan sebagai kenangan kepada Orang-

orang vyang ada di belakangnya. Demikian tokoh "saya"

menuliskannya dalam sebuah cerita roman. Penockohan tokoh
"saya" sangat mendukung struktur cerita, di mana pengung-
kapan tokoh ini telash ada masa itu, di mana tokoh "saya”
seakan-akan pernah ada dan menvaksikan langsung peristiwa
itu, mehingga cerita itu hidup.

Dalam roman "Di Bawah Lindungan Kakbah", tokoh "Ear;"
berada -di luar struktur, karena ia berfungsi sebagai
pengantar cerita yang seolah-olah ke jadian d&l#m roman ini
benar-benar pernah terjadi dan dialami oleh tokoh "saya".

Untuk 1lebih jelasnya, hubungan kausalitas antara tekeh

pendukung I‘ﬂn‘k&-ﬂ "ni Bawah Lindungan Kakbah" dﬂ.P:ﬂ.t dilihat

pada.skema berikut ini.
|
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HﬂJi.Jufar

Saya -=> | Mak Asfiap Zainab ---> Rosna

-=3 Tema ==
IThu Hamid —-—-3 Hamid ----3 galeh

Hﬂ.,j.l Jafar K i-r.ﬂ.}"ﬂ. ] .
Mak Asiah Zainab ---» - terpandang
- bangsawan

Tema =-3 - adat
"~ murah hati -

- - miskin
Ibu Hamid =-=w- > Hamid ----3 - orang biasa
- randah diri
Tema ----> Tema Sentral .: Cinta dua orang muda-mudi yang

ingin diwujudkan dalam perkawi
nan, namun karena adat dan ke-
turunan yang berbeda sehingga

cita-cita mereka tidak tercapai

(kasih tak sampai).

- Pasrah Lkepada takdir '
Tema Tambahan
- Ibadah
Dalam hubungan kausalitas para tokeh dalam roman ini,
terlihat bahwa, hubungan antara tokeh "Haji Jafar" dan
"Mak Asish" melahirkan tokoh "Zainab", sedangkan tokoh
"Ibu Hamid” melahirkan tokeh "Hamid" (ayah Hamid mening-
sal sewaktu Hamid masih kecil). Antara Hamid dan Zainab
terj;lin hubungan perciﬂt&ﬂﬁ- Tokoh "Saleh" muncul kerena

ada tokeh Hamid, di mana Saleh dan Hamid adalah teman

g2




muncul karena ada tokoh "Zainab",
antara Zainab

dan Ro : :
8na terjalin Persahabatan. Rosna dan

Saleh adalah
Pasangan syapi istri. Rosna memberi kabar

tentang Zainah :
kepada Suaminya, lalu sgaleh menyampaikan

kabar tersebut kepada Hamid: |

Dalam :
Pembahasan telah digambarkan karakter-karakter

ara: i L
P tokoh, dimana hubungan antar karakter tiap tokoh

memunculkan tema sentral dan beberapa tema tambahan.

Hubungan antara Hamid dan Zainab tmrﬁalang nich Jjurang
pemisah wyang sangat dalam, di mana Hamid berasal dari
keluarga yang miskin, bukan dari keturunan bangsawan,

sehingga Hamid merasa rendah diri di hadapan keluarga

Zainab. Sedangkan Zainab berasal dari keluarga yang kﬂ?ﬂ.

raya, berdarah bangsawan, terpandang'di masyarakat, masih
mengikuti ada yang berlaku, namun walaupun terpandang dan
kaya rava keluarga Zainab suka menolong orang vang mende-
rita. A . ‘

Karena merasa cintanya tidak aﬁan sampai oleh perbe-
daan itu dan Hamid merasa tidak akan mungkin dapat memper-
sunting Zainab, maka tindakan Hamid meninggalkan kotanya

untuk berkelana dalam keputusasaan. Hubungan karakter ini

memunculkan tema sentral cerita, yaitu: cinta dua orang

muda-mudi yang ingin diwujudkan dalam perkawinan, namun

23
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Hamid akhj
lrnya terdampar di kota suci Mekkah, di kota

itu Hamid
memasrahlian Segalanya kepada Allah Subhanahu
Wataalla, P
a. Allahlah ¥ang maha tahu dan berkehendak, segala

alan .
J ¥ang telah ditempuh semuanya atas kehendakNya. Di

kota suel ini Hamid lebih umpdekahk&n diri kepada sang

rencipta, menjalankan segala ibadah yang dipe;intﬂhkﬂn

I':EDEI.dEL ummat manusia. D‘Eri hubungﬂ_n ini muncull-ﬂ.h bEhE'I:'-&

tema tambahan antara lain: pasrah kepada takdir dan tema

ibadah. Sikap pasrah para tokoh dalam roman ini bukan
berarti menyerah dalam makna yang negatif, tetapi mengan-

dung makna khusus. Beriman kepada takdir juga dapat mem~

bentuk watak dan akhlak yang mulia.

Tema tambahan "Ibadah" merupakan salah satu unsur Yang
sangat penting yang akan disampaikan oleh pengarang lewat
rnm%n "pi bawah Lindungan Kakbah". Seluruh hidup kitae
dijadikan oleh Tuhan untuk beribadah, taat dan patuh

kepada perintah-Nya.
4.3 Pengertian Tema

Tema adalah salah satu aspek terpenting dalam sebuah
cerita karena merupakan subyek atau dasar dalam karahgan.

Tanpa sebuah tema dalam sebuah karangan akan sulit hagl

seorang pengarang untuk mengembangkan alur, latar dan

I
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un - !
sur karangan yang lainnya dalam cerita. Seorang penga-

rang yang baik adalah pengarang yang telah menentukan

terlebih dahulu tema sebuah cerita sebelum memulai menga-
rang dan mengembangkan alur cerita berdasarkan tema Yyang
telah dibuat. Dan pengarang dapat melukiskan sekaligus
menggambarkan watak-watak tokeh cerita dan tentang hakekat

manusia di muka bumi ini. !

Hutagalung (1987 :77), memandang tema itu sebagai

berikut: ' - ' : '

"Tema itu adalah perscalan yang berhasil menduduki
tempat dalam cerita. Jadi penentu tema itu bukan
tegantung pada yang mana paling penting dalam
cerita menurut tafsiran kita sebagai penelaah
tentu saja dengan alasan yang kuat.”

Berdasarkan pendapat di atas, maka teha menurut penulis
ialah ﬁersaalan yang lebih menonjol dan berhasil m&nduQuki
teﬁpat dalam cerita. Dengan kata lain tema adalah persoa-
lan yang lebih penting atau Yyang menonjol dalam cerita

berdasarkan penafsiran penelaah dan berhasil menduduki
L]

tempat dalam cerita. ; B . 0

Seorang pengarang apa ia termasuk pengarang novel
atau cerita pendek, dapat menggunakan beberapa tema seka-
ligus dalam sebuah cerita, dan hal ini tergantung kemam-

puan pengarang bersangkutan untuk mengembangkan menjadi

B5



sebuah cerita n
Ya 3 n
£ menarik dan mengesankan seperti Yyang

dikatakan
oleh Jakop Sﬂemnrdju sebagai berikut:

L1 E
Bisa j
~2Ja  sebuah novel menggarap beberapa tema

sekaligus t ;
integral f}etuitzg;gﬁﬂe:ﬁalu ada tema sentral yang

n sett i d karak
ter tokoh-tokahnya, " llg?g?”? Egﬁrtanya an

Unt
uk itu dalam menganalisis aspek tema dalam roman

"Di B ’
awah Lindungan Kakbah", penulis membagi ke dalam dua

bagian. Yang pertama adalah tema sentral dan yang kedua

i
dapat memudahkan penulis wuntuk menonjolkan yang mana

temasuk tema senteral dan yang mana termasuk tema tamba-

han, dan bagaimana pengarang menempatkannya dalam jalinan

cerita.
4:.3.1 Tema Sentral

Tema sentral adalah temsa utama yang menjadi dasar
mutlak bagi tema tambahan. Dari tema sentral bisa dikem=-
bangkan tema-tema tambahan tampa memutuskan ikatan hubun-
gan antara keduanya, hal ini dimaksudkan agar %ujuan
sebuah cerita yang ditulis oleh pengarang dapat menjadi

jelas, padat dan teratur sehingga cerita tersebut dapat
¥

menjadi sebuah karangan yang baik.
Di Bawah Lindungan Kakbah, sebagali salah satu kirya

Hamka yang menggambarkan tetang kehidupan dua muda-mudi
amka

1ing jatuh cinta, namun karena adanya perbedaan
yang sa

86




derajat dan '
aturan pergaulan hidup, cinta keduanya tidak
kesampaian. hi
Akhirnya sebagei akibat dari rasa rindu dendam
ang te
yang pendam dalam hati yang mendalam, keduanya Karam

digulun
ig ¢ ombak launan dan harapan yang berujung dengan

kematian.

Menilik tema roman "Di Baweh Lindungan Kakbah'" sangat
bhaik, sebab pokok perscalan dan pemblcaraan pengarang di
cesuailkan dengan kehidupan masyarakat pada masa jtu., Dalam
hubungan tersebut, tema sentral Yyang tedapat ditangkap
oleh penulis adalah cinta dua nrnné muda-mudi yang ingin
diwujudkan dalam perkawinan, Ramun karena adat dan keturu-
nan berbeda sehingga cita-cita mereka tidak tercapai, ﬂt;u
cinte yang gagal karena harta dan ketgrunan dalam masyara-
kat, sehingga pElﬂkU*pElahunru mencarilkeridu&n Ilahi.

Pokok persoalan ini tidak saja dalam liﬁdungan adat
Minanglkabau, tetapi 4i daersh-daerah lain pun di Indenesia
terjadi hal yang serupa. Hamun CAra penyeleaaiannya berbe-
da, dan ada kalanya si tokoh mengambil jalan bunuh diri
nﬁau beralih ke car; hidup yang tidak disukai oleh masya-
rakat atau menyimpan dari norma-norma SEAm&.

Kalau tokoh utama Hamid dalam Toman "pi Bawah Lindun=
gan Kakbah", karena kegagalan cintanya ja bukan mengambill
£ tidak disukail aleh masyarakat, tutapi'mengtmnil

jalan yan

jalan yang spdah dan 4i sukai oleh masyarakat, tetapl
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AL ¥
si1fTat ‘
in amzzngat saleh, tiada lalai dari pada ibadah,

Suka memperhatikan buku-buku agama dan

men

ﬂraﬁ;anﬁknn kehiqupan orang-orang yang suci, dia
yang Yang menuju kesucian, terutama di negeri
3). semata-mata untuk beribadat.”(DBLK, 1976

L8
Namun setelah kedatangan Saleh yang membawa kabar

dari Rosna bahwa Zainab sangat mengharaplkan kehadiran
Hamid di sisinya, dan lebih ditekankan bahwa Zainab sebe-
narnya sangat mencintainya, tetapi ia belum sempat men-
gungkapkannya kepada Hamid. Hamid jadi sedih karena men-
dengar kabar bahwa Zainab sakit-sakitan karena memikirkan-
nya. Demikian juga yang dialami cleh Hamid, karena mengin-
gat Eainabl-akhirnya. ia jatuh sakit, dalam perjalanannya
menunaikan ibadah Haji. Mendengar kabar bahwa Zainab telah
mend&huluinyalm&mbuat keadaannya tambah melemah, di tenga-,
dahk;n kedua tangannya dan dipegangnya kiswah Kakbeh
kuat-kuat dengan tangannya seakan-akan tidak akan
dilepaska&nya lagi, Hamid berdoa mohon petunjuk dari
Sang pencipta, dan maméhnn diberikan kelapangan jalnq
pulang ke hadirat-Nya dan dalam dea Hamid meminta agar
ia diikutkan dengan orang-crang yang tertali  hidup
dengan dirinya. pi bawah lindungan Kakbah 'akhirnya Hamid
kan nafasnya yang terakhir. Ia berpeluang dengan

menghembus

sefala ketenangan.
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Seperti yang telah diungkapkan bahwa tema pokok Toman
Di Bawah Lindungan Kakbah adalah cinta dua orang muda yang
ingin diwujudkan dalam perkawinan, namun karena adat dan
derajat yank berbeda, cinta keduanya tidak tercapai
sehingga tokoh utamanya mencari keridaan Allah Subhanahu
Wataala. Cinta suci tokoh Hamid kepada Zainab digambarkan
tak sampai karena adanya adat dan aturan pergaulan dalam
masyarakabt, dan inilah yang merupakan p&r%ﬂalan utama
dalam roman ini.

Sang pengarang sengaje menggambarkan masyarakat
demikian agar para pembaca lebih menyadari tentang
kehidupan. Hamka tidak ingin adanya perbedaan dan kelas~-
kelas masyarakat yang banyak terjadi di beberapa daerah,
bukan saja di Minangkabau yang menjadi latar cerita roman
ini, karena menurut Hamka menusia di hadapan Tuhan sama

derajﬁtnya.

1.3.2 Tema Tambahan

Seperti yang telah dijelaskan pada bahagian pertama
bahwa tema sentral merupakan dasar bagi pengembangan tema
tambahan. Pengertian tema tambahan di sini adalah sejumlah
sub pokok pikiran dalam satu hubungan Yang saling mendu-
kung terhadap kesatuan pokok pikiran seﬁuah karangan.

Dalam pembahasan ini penulis akan menganalisis beberapa

tema tambahan yang ditemukan dalam roman "pi Bawah Lindu-

ngan Kakbah"”. . ' .
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Dalam P“Tﬂn "Di Bawah Lindungan Kakbah" tokoh-
tokohnys dilukiskan sebagai erang-orang yang pasrah akan
kehendak II'T‘-’-hr'-lﬂl- Pasrah di sini, bukan berarti tokoh-
tokohnya adalah tokoh yang menyerah pada keadaan dalam
makna yang negatif, tetapi sikap pasrah selain berarti
tahan wuji, tahan pengorbanan dan penderitaan betapapun
hebatnya, Jjuga mengandung makna khusus ' pembinaan dan
pembentukan watak iman yang sasunggﬁhnr&- Beriman kepada
takdir Jjuga dapat membentuk watak yang mulia, teguh dan
jujur serta tabah dalam menghadapi persealan. Watak terse-
but dilukiskan roman "Di Bawah Lindungan HKakbah" lewat
tokoh Hamid.

"Kemudian tiada kenal putda asa, kesabaran dan
ketenangan hatimu menanggung sSengsara, dapatlah
menjadi tamsil dan ibarat kepada kami. Engkau
telah mengambil jalan yang lurus dan Jjujur di

. dalam memupuk dan mempertahankan cintamu."” ( DBLK,
.1875: 65).

Kepasrahan tokoh Hamid dapat dilihat pada saat ia
dimintai tolong oleh Mak Asiah untuk menyampaikan sebuah
perscalan kepada Zainab agar Zainab mau menikah dengan
saudara sepupunya. Harapannya asudah tidak ada lagi.

"wemudian saya inéyﬁf. bahwa alam ini penuh dengan
kekayaan. Allah menunjukkan kekuasaannya. Tidaklah
adil Jjika semua makhluk dijadikan dalam tertawa,
yang menangis mesti ada pula. Kita mesti mengukur

perjalanan alam dengan ukuran yang luas, bukan
dengan nasib gendiri." (DBLK, 1975: 31}.
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Roman

awah Llﬂdungan Kakbah" JUEm mEﬂEEEMbﬂ rka

bahwa usaha manusia ada babtasnya.

Walaupun ma s
P Aisie mempunysi kemauan, namun semua itu bila

ditilik lebih mendalam, makae kebebasan itu ada batasnya,

walaupun TDIEHI.ISiEI. telah berusaha, namun kekuasaan terakhir

ada di tanganNya. Hal tersebut dapat dilihat seperti

berikut ini.

"Saya tercegang dan seakan-akan bingung, di tangan
kanan saya sendok masih terpegang, di tangan kiri
gelas berisi obat, saya lihat ke  atas meja, di
sana tergeletak beberapa betol obat yang telah
kosong dan ramuan dukun yang telah layu. limau
yang manis yang diantar oleh Zainab pagi hari itu
baru diusakinya seulas, lebihnya masih tinggal di
atas meja. Waktu itulah saya baru insyaf, bahwa
itu bukanlah perkara sendok dan gelas, bukan
perkara obat dan ramuan, tetapi perkara ajal
semata-mata” (DBLK, 1975: 24). ;

Segala kekuasaan berada di bawah kekuasaan Allah, dan
di bawah urusanNya sesuatu yang targadi di alam ini terma-<
suk yang menimpah diri manusia itu sendiri, tidak terele-
pas dari takdir atau ketentuan Tuhan. Melalui tokoh Zainab

keadaan tersebut dapat dilukiskan.

e " awabannya." Buat diriku

“BIRA #Bm§ﬁﬁzz Ei:?zzt méniakzlrkan berlain dari

Eendlrlﬁedukaan tumbuh di antara dua rumpun kedu-

sdrigeb 1 Dahulu saya herduka dan sekarang saya

gaaguﬁr :ita'dan kelak agaknya akan terus berluka
er

= 37]).
hati." (DBLE, 1975 )

i danya perbedaan status pada
: yadarl pula &
Tokoh Zainab men

bagi zainab, Tuhanlah yang mentakdirkan
namun ;

masvarakat,

P2
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“.I '\-".It-l.l
semua itu bi 1 hany EE}" ‘:.EE{ .
24 terjadi, sedangkan masusia anya da fip -

mengikuti kEhEndﬂk-Nya, th;:h==53

D -
emikian pula dengan pertemuan antara tokoh Saya,
by [ :
aleh dan Hamid. Kesemuanya adalah takdir Tuhan, sehingga l
Hamid masih dapat mengetahui bagaimana keadaan Zainab.
" &
Sekian cerita yang dibawa sahabat kita Saleh.
Tld?k ?Ehﬂrapﬂ lama setelah menerima riwayat
ganjil itu dari istrinya, ia pun berangkat. Rupa=
nya dengan takdir Tuhan, kamipun bertemu di Tanah
E““? ‘1ni. pertemuan yang tiada disangka-zangka
sedikit juga." (DBLK, 1975: 43).
Di sini digambarkan pertemuan dan perpisahan semua berada
di tangan Sang Pencipta, sehingga kita manusia tidak akan
pernah lepas dari takdir yang telah ditentukan Allah
subhanahu Wataala kepada kita., Baik buruknya nasib manu=
gia, gembira atau kecewa, menang atau kalah, berhasil atau
gagal, tidaklah terlepas dari takdir Allah Subhanahu
Wataala, atau dengan kata lain "gunnatullah” garis Tuhan

i
yang telah ditentukan, Yang tidak berubah menurut hukum

sebab akibat (kausalitas).

. Percaya kapad; takdir yaitu mengiktikadkan dan meya-
kini bahwa semua benar adanya, apakah itu baik atau buruk
sudah ditentukan aleh Allah SuhhanathWataala tanpa Aada
keraguan. Jadi manusia h&nd&klgh hidup d&nga; ikhtiar,
yaitu bekerja,; dan berusaha semaksimal mungkin menyerahlkan
diri sepenuhnya kepada Allah Subhanahu Wataala dan berdoa.

Demikian yang dialami oleh tokeh Hamid, ia sudah berusaha -



untuk menempuhl
2 Jalan yang lurus dan suci dalam memperta-

hankan dan mem :
upuk ¢cintanya, dengan lebih banyak pasrah

dan mendekatk :
an diri kepada-Nya. Dapat dikatakan, kegaga-

lannya d ;
¥ alam Percintaan karens terbentur pada tembok adat;

kemudian lﬂf% mengalihkan cintanya kepada Tuhan.

Namun Allah Maha Adil. Jika sempit dunia ini bagi

|
mereka berdua, maka alam akhirat adalah lebih luas dan

lapang, di sanalah kelak makhluk menerima balasan darl
kejujuran dan kesabarannva, di sanalah kehidupan yang

sebenarnysa, bukan mimpi dan bukan khayalan.

4.3.2.2 Ibadah

Pengertian ibadah dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
(W.J.S. Poerwadarminta, 1976: 367), ibadah diartikan:
kebaktian kepada Tuhan yakni perbuatan untuk menyatakan
bakti kepada Tuhan, seperti'shalab, doa, berbuat baik dan
lain=lain. Dengan demikian beribadah berarti menunaikan
gsagala kewajiban ¥yang diperintahkan oleh agama dengan,
aungéuhvsungguh4

Ibadah menurut konspesi Islam yakni segala ha; yang
berhubungan dengan pengabdian anggota jasmani, yang berhu-
bungan dengan hukumnhukuﬁ segala perintah Allah Subhanahu
Wataala berarti memutuskan penyembahan kepada Allah sema-=

ta, pengabdian kepada Allah gubhanahu Wataala berarti

4

| -




penyerahan mut :
lak kepatuhan sepenuhnya secara lahir dan

bagi man
u ;
sia kepada Ilahi. Suatu bantuan yang diber-

kepada Seseorang betapapun

kalau de i . |
ngan niat ibadah maka jadilah ia ibadah. Contoh : I

lﬁin seperti :
pertl menghindar dusta, jujur, baik dalam pembica-

mencintai dan

R ——iii——— W i
i

- e e

kecilnya bantuan itu,

menyayangi sesama manusia salling J

tolong menclong adalah termasuk ibadah kepada Allah Subha-

nahu Wataafa, walaupun itu hanya merupakan urusan kedu-
niaan saja (Kuliah Kajian Islam). - |

Tema tambahan "Ibadah" ini juga merqpnknn galah satu f
unsur yang terpenting yang akan disampaikan oleh pengarang | %
lewat roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" sei;in tema-tema
lainnya.

Dalam roman "Di Bawah Lindungan Kakbah" digambarkan
suasana kota Mekkah pada tahun 1872, di mana musim haji
telah tiba,
untuk memenuhi panggilan dan mencukupkan rukun Islam yang
kelima. Di tanah yang suci ini tiap-tiap orang yang men-

gerjakan ibadah dengan penuh kepercayaan, tidak ada perbe-
daan antara si kaya dan =i miskin semuanya S&ama. Demikian i
pula dengan
sgmata=

subhana

digambar oleh sang pengarang,

ca memahami

kaum muslimin sedunia berdatangan ke Mekkah !

hadirnya tokoh "Saya", Hamid dan Saleh di kota
mata untuk beribadah untuk mencari keridhoan
hu Wataala semata. Hal tersebut sengaja
dimaksudkan agar para pemba- |

bahwa di hadapan Allah ‘Subhanahu Wataala
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kedudukan man I
us - . '
ia samg tingginya, Allah Subhanahu Wataala

tidak memandan
B Panghkat, keturunan, goelongan dan harta,

yang ada di
mata Allah Subhanahu Wataala hanya amal dan
ibadah.

Seluruh hj i -
idup kita ini, jin dan manusia hanya dijadi-
kan Tuh i
an buat beribadah, buat menyembah, taat dan patuh

!.E-E'Pﬂ-dﬂ--wrﬂ.r Hal ini jElﬂE tergﬂ_mhﬂ_r dalam ﬁﬂ_tﬂ.k‘”ﬁ.tﬂk

1
tekoh dalam roman ini. Tokoh Hamid, dilukiskan sebagai

tokoh yang taat pada perintah yang diwajibkan Allah Subha-

nahu Watasala kepada manusia.

"Ia telah tinggal di Mekkah dan lebih dari sekall
haji, hidupnya sangat sederhana, tiada lalai 1ia
dari pada beribadat, biasanya sebelum kedengaran
azan subuh ia lebih dulu bangun dan pergi ke
mesjid seorang diri." (DBLK, 1975: 2).

Hamka sengaja menyuguhﬁan gambaran tersebut, agar para
pembaca sadar akan keberadaan Allah Subhanahu Wataala, dan
tidak memikirkan duniawi semata, dan tidak menyembah yang
lain selain Allah Subhanahu Wataala.

Karena cintanya karam sehingga Hamid menga%ihkun
cintanya kepada Allah Subhanahu Wataala dengan memp&rnba;
nyak ibadah. pDalam Toman ini dititikberatkan lukisannya
aspek pemujaan sifat Tuhan, pad;'sifat rahmat Ilahi

kepada

dal cinta, pada iman dan moral, terutama keteguhan tokoh
alam 1

U g ditimpah patah hati dalam bercinta dan tabah
tama Yan

PG
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menghadapi kape
terb el hidup, kegagalan cintanya karena
erbentur gl

eh adat dap aturan pergaulan hidup.

b
enolong SesScorang agar

terlepas dari penderitaan
apabila disertgj

| dengan niat yang ikhlas maka itu termasuk
11—-."7"""15'11! hal tersebut digambarkan pada tokeoh Haji Jafar dan
Mak Asish. Pasangan suami istri yang budiman, dermawan
serta hartawan, sangatl;ah ramah kepada fakir miskin.

Melihat i " N
at pepderilaan keluarga llamid, mereka tergugah dan

menelong mereka, dan menyekolahkan Hamid hingga tammat

cekolah agama di Padang,

"Dia amat insyal melihat orang yvang melarat, lekas

memberi pertolengan kepada orang berhajat." (DBLK,
1975: 11). :

L]

Hal ini dimaksudkan agar kita wajib menclong bagi mereka
vang kesusahan atau mendapat bencana. Jangan kita meman-
dang rendah kepada mereka yang tak punya, karena semua itu
telah diatur dan dikehendaki oleh Tuhan. Kita diisyaratkan
agar hidup saling tolong mencolong, cinta mencintal dan
tidak ada perbedaan golong dan status di antara masyara-
kat, karena seperti yang telah dijelaskan bahwa Tuﬁan
tid;k menyukai hal Yang demikian, di hadapan Allah kita
semua sederajad. Bentuklah peribadi. sosial yang luhur,
yang membangun suatu masyarakat yang berakhlak mulia yang
|-Qur'an dan hadis nabi yang mengarahkan

bersumber pada A

pada cita—cita yang mulia.
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BAB v

PENUTUGP

Bab ini m
& - : i
rupakan bagian akhir penulisan skripsi yang

menga 151
ganalisis Penokochan dan tematik roman "Di Bawah Lindun-

an Kakbah"
B akbah™ dengan menggunakan pendekatan instrinsik. Dari

hasil isi
s1 analisis, ada beberapa kesimpulan yang diperocleh

sehubungan ldengan objek kajian dan juga saran-saran Yyang

diharapkan nantinya dapat bermanfaat.

5.1 Kesimpulan

Roman “"Di Bawah Lindungan Kakbah" merupakan salﬁh
satu roman karva Hamka. Roman ini diterbitﬁan oleh Balai
Pustaka pada tahu 1938, Roman ini menceritakan tentang
kehidupan manusia serta menggambarkan Jjiwa mantizsia  dan
tingkah laku manusia. Karena adanye perbedaan derajat dan
aturan pergaulan hidup, cinta tokoh utama tak kesampaian.
Akhirnya sebagal rasa rindu yang mendalam, keduanya hanyut
dalam gelombang dan harapan yang berujung dengan kematian.

Penckohan atau karakter adalah péngﬂamharaﬂ.wataﬁ-
meliputi pandangan, prilaku, keyvakinan, keduanya, cara dan
kebiasaan yang dimiliki oleh para tokoh. Melalui penokohan

d £ diketahui watak dan tingkah laku tokeh yang mendu-
apa

kung ita tersebul. Hamka Jjuga menyuguhkan kepada pemba-
ung ceril
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rti
Hamid, karakter sepe

yang lekaz b
N erputus asa sebelum sesuatu yang diim-
pikannya itu te i

rbukti kebenarannya, sehingge ia melarikan

diri ke Mekkah .
dan lebih banyak mendekatkan diri kepada

Yang Maha P -
encipta. Demikian pula dengan tokoh Zainalb,

ganis yang menjadi korban belenggu adat, yang tidak ber-
daya menentukan nasibnya sendiri, karena aturan pergaulan
yang berbeda sehingga cintanya kepada Hamid Jjuga tidak
kesampaian. Ada tokoh Saleh dan Rosna, sahabat Hamid yang
Jujur dan tthukﬂ_ kepada sahabatnya, dan Rﬂsna,. vRNg
berwatak lémah dan penuh kasih savang terhadap orang Yyang
ditimpa keausaﬁan. Ibu Hamid digambarkan sebagai 1lbu yang
penuh rasa sayang dan cinta kasih serts bertanggungjawab
atas keluarganya. Juga tokoh Mak Asiah dan Haji Jafar,
kedua tokeh ini berbudi pekerti yang halus; suka menolong
orang Yang kesusahan serta keturunan bangsawan. Tokoh
"Saya" digambarkan sebagali orang VYang dapat dipercaya.
Dalam roman ini tokeh saya juga sebagal pemhawﬁ cerita dan
juga memegang peranan dalam cerita.
pari hasil apalisis sastra yang penekanannya dari

ema yang terkandung dalam roman "Di Bawah

segi intinsik, £

Lindungan Kakbah” ini adalah cinta dua orang muda-mudi

: : m erkawin ka : a adat
yang tidak dapat diwujudkan dalam perkawinan TR ROLS

s Lan dan aturan Pgrgnulan yvang berbeda. Tema tambahan
sturu
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pasrah kepada ;
takdir dan aspek ibadah (mengandung nilai
religius).

3.2 Saran-Saran

¥

"Di Bawah Lindungan Kakbah" sebagai sebuah karya
sastra yang sarat dengan unsur-unsur religius dan kesas-
traan, ka?&na itu bagi mahasiswa yang ingin menggali lebih
dalam, karya ini bisa dijadikan ebjek kajian kesusastraan
vang ada di dalamnya, baik kajian intrinsik, ekstrinsik
dengan meninjau dari aspek budaya, nilal religius, psiko-
logis dan sosioclogis.

"pi Bawah Lindungan Kakbah" dapat dihubungkan dengan
ilmu lain, agar masyarakat kita secara umum dapat memahami
dan menikmatinya bukan sebagal karya sastra, melainkaﬂ
juga nilaitnilai hidup yang ada hubungannya dengan kehidu=

pan manusia, dapat meneladani nilai-nilai positif yang ada

dalam roman ini.
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